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ABSTRAK 

Feni Mardika. NIM: 1830101011. Judul Skripsi “Pengembangan E-

modul Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Integratif dengan IPA pada 

Materi Macam-macam Sujud. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN), Batusangkar. 

2022. 

Salah satu bidang studi yang harus dikuasai oleh peserta didik ialah 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Pembelajaran PAI hendaknya dapat dipahami 

dari berbagai sudut pandang sehingga materi ajar PAI tidak hanya dipahami 

secara parsial, melainkan dapat dipahami secara integratif. Tujuan dari penelitian 

ini ialah untuk Mengembangkan E-modul Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Integratif dengan IPA pada Materi Macam-macam Sujud yang valid dan praktis. 

Metode pengembangan yang digunakan adalah metode penelitian dan 

pengembangan atau R&D (Research and  Development). Sedangkan 

model  pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pengembangan ADDIE, salah satu model pengembangan yang sering digunakan 

dalam penelitian pengembangan.Prosedur pelaksanaan model ADDIE 

dilaksanakan dalam lima tahap yaitu: 1) Analyze, 2) Design, 3) Develop, 4) 

Implement, dan 5) Evaluate dengan lembar validasi dan kuesioner sebagai alat 

pengumpulan data dari empat orang validator dan enam orang pesreta didik kelas 

VIII SMP IT Qurrata A’yun Batusangkar.  

Berdasarkan hasil penelitian, pada tahap analyze didapatkan informasi dan 

gambaran mengenai permasalahan pembelajaran PAI terjadi di lokasi penelitian 

melalui wawancara dan observasi. Selanjutnya pada tahap design, dilakukan 

perancangan produk e-modul sesuai dengan kebutuhan dari tahap sebelumnya, 

dan pada tahap design dihasilkan sebuah e-modul pembelajaran yang dapat 

diakses melalui platform Any Flip. Selanjutnya, e-modul yang siap akses 

memasuki tahap develope. E-modul yang sudah jadi diberikan kepada validator 

untuk dinilai apakah produk layak untuk dikembangkan. Berdasarkan hasil 

validitas diperoleh nilai 0,754 dengan kategori “valid”, dan penilaian secara 

umum berada pada kategori “B” sehingga e-modul yang dikembangkan dapat 

digunakan dengan sedikit revisi. Setelah melalui tahap revisi, penelitian 

dilanjutkan kepada tahap implement. E-modul diuji cobakan kepada enam orang 

perwakilan peserta didik kelas VIII SMP IT Qurrata A’yun Batusangkar untuk uji 

praktikalitas. Uji praktikalitas yang dilakukan memperoleh nilai 0,894 terkategori 

“sangat praktis”. Selanjutnya pada tahap evaluate, berdasarkan penilaian dan 

komentar positif yang diberikan oleh peserta didik memungkinkan e-modul siap 

digunakan dalam skala yang lebih besar. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa e-modul pembelajaran integratif dengan IPA ini layak untuk digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia pendidikan, salah satu bidang studi yang harus dipahami 

serta dikuasai oleh peserta didik ialah Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Bidang studi ini memang sudah tidak asing bagi peserta didik namun materi 

yang disuguhkan akan lebih mendalam di tiap tingkatannya, dan materi yang 

disajikan pun akan lebih bervariasi sesuai cakupan pembelajaran yang 

dibutuhkan pada tingkatan tertentu. 

Pendidikan sendiri dimaknai sebagai proses yang berlangsung 

sepanjang hayat guna meningkatkan harkat dan martabat manusia (Samrin, 

2015). Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menciptakan situasi belajar 

sehingga setelah melewati berbagai tahapan anak mampu mencapai citanya 

(Ismail, 2018). Pendidikan merupakan kunci penting dalam upaya meraih 

berbagai kemajuan dalam kehidupan (Erwanto, 2019). Sedangkan Islam 

dalam Abdullah (2017) dijelaskan sebagai pengetahuan yang obsolut dan 

murni, tidak dapat diubah ketetapannya, serta selalu terikat dengan substansi 

ke-Tuhanan.  

Dengan demikian Pendidikan Agama Islam dapat dipahami sebagai 

usaha dalam memberikan bimbingan kepada peserta didik  agar mampu 

mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran Agama  Islam 

sebagai tuntunan hidup dunia dan akhirat. Membentuk kepribadian seseorang 

menjadi manusia yang memiliki keutuhan rohani dan jasmani merupakan 

tujuan dari pembelajaran dan pendidikan Agama Islam secara keseluruhan. 

Seperti yang dijelaskan oleh Darajat (2012: 29) pembelajaran dan pendidikan 

Agama Islam secara keseluruhan bertujuan untuk membentuk kepribadian 

seseorang menjadi manusia yang memiliki keutuhan rohani dan jasmani, serta 

dapat hidup dalam lindungan Allah karena ketaatannya terhadap Allah.  

Dalam proses belajar mengajar tak terkecuali bidang studi Pendidikan 

Agama Islam, dibutuhkan sistem pendukung pembelajaran salah satunya 
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yaitu modul. Modul adalah bahan ajar yang dirancang dan dikemas 

berdasarkan kurikulum tertentu sehingga dapat dipelajari secara mandiri 

(Purwanto dalam Susanti, 2017). Selanjutnya berdasarkan pendapat Westomi, 

Ibrahim, & Sukarjo (2018), modul dipaparkan sebagai satu sumber belajar 

yang mengutamakan kesadaran dan keaktifan peserta didik dalam belajar 

sehingga peserta didik merasa terdorong untuk belajar mandiri. Modul 

mengarahkan siswa untuk menerima informasi pembelajaran dengan materi 

yang akurat baik ketika melaksanakan pembelajaran di kelas bersama guru 

maupun secara mandiri di rumah. 

Selanjutnya, pada pembelajaran abad 21 dikenal istilah modul 

integratif, yang mana mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu sehingga 

peserta didik dapat memahami beberapa pengetahuan dalam satu 

pembelajaran. Sejalan dengan yang dikembangkan dalam pendapat Abdullah 

(2017), kata integratif mengarah kepada hubungan antara dua bagian atau 

pihak. Seperti yang terdapat pada kurikulum 2013 dengan kurikulum 

terpadunya. Dalam Frazee dan Rudnitski yang dikutip dari Hasanah (2018) 

pada dasarnya mengintegrasikan sejumlah disiplin bidang studi melalui 

keterkaitan isi, sikap, serta keterampilan. 

Pembelajaran yang dilaksanakan dengan kurikulum 2013 memiliki 

perbedaan prinsip yang tidak sedikit dengan kurikulum KTSP yang 

digunakan sebelumnya. Sebagaimana dicantumkan dalam 

PERMENDIKBUD no. 65 tahun 2013, yaitu: 1) Dari peserta didik yang 

diberitahu, menuju peserta didik yang mencari tahu, 2) Dari guru sebagai 

satu-satunya sumber ajar menuju menjadi pembelajaran berbasis aneka 

sumber belajar, 3) Dari pendekatan tekstual menjadi  menuju proses 

penguatan pendekatan ilmiah, 4) Dari pembelajaran yang berbasis konten 

menuju pembelajaran yang berbasis kompetensi, 5) Dari pembelajaran parsial 

menjadi terpadu, 6) Dari pembelajaran dengan penekanan jawaban tunggal 

menuju pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multi, 7) Dari 

pembelajaran verbal menuju keterampilan yang aplikatif, 8) Peningkatan serta 

keseimbangan antara hardskill (keterampilan fisikal) dan softskill 
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(keterampilan mental), 9) Pembelajaran yang menitikberatkan pembudayaan 

dan pemberdayaan peserta didik yang berperan sebagai pembelajar sepanjang 

hayat, 10) Pemberdayaan yang melakukan penerapan nilai-nilai dengan 

memberikan keteladanan (ing ngarsa sung tuladha), menumbuhkan kemauan 

(ing madya mangun karsa), serta mengembangkan kreativitas dalam proses 

pembelajaran (tut wuri handayani), 11) Pembelajaran berlangsung di sekolah, 

di rumah, serta di masyarakat, 12) Pembelajaran dengan menerapkan prinsip 

bahwa siapa saja ialah guru, siapa saja ialah siswa, dan di mana saja ialah 

kelas, 13) Pemanfaatan teknologi, informasi, dan komunikasi guna 

meningkatkan efisiensi serta efektivitas pembelajaran, 14) Pengakuan 

terhadap perbedaan individu dan latar belakang budaya dari peserta didik. 

Sehubungan dengan hal tersebut, Pembelajaran yang dilakukan tidak 

terkecuali Pendidikan Agama Islam, hendaknya dapat dipahami dari berbagai 

sudut pandang. Sehingga materi ajar yang ada pada Pendidikan Agama Islam 

tidak hanya dipahami secara parsial, melainkan dapat ditinjau dari sudut 

pandang lain atau dari kacamata bidang studi lain atau dipahami dengan 

sebutan terintegrasi, salah satunya yaitu dengan IPA. Disamping itu, 

pelaksanaan pembelajaran juga hendaknya menerapkan setiap prinsip yang 

terdapat dalam kurikulum yang digunakan. 

Memang saat ini pada pelaksanaannya, beberapa institusi pendidikan 

telah melaksanakan pembelajaran integratif. Seperti pada kurikulum JSIT 

(Jaringan Sekolah Islam terpadu), yang mana dalam Erwanto (2019) JSIT 

merupakan perpaduan kurikulum Diknas dan kurikulum sekolah dan 

penerapannya ialah dengan memasukkan nilai-nilai Islami pada setiap mata 

pelajaran yang disampaikan oleh guru. Lebih lanjut dijelaskan bahwa sekolah 

Islam Terpadu mengintegrasikan antara penididikan umum dengan 

pendidikan Islam. Kedua bentuk pendidikan tersebut dikolaborasikan dalam 

satu bentuk kurikulum jaringan sekolah Islam terpadu.  

Salah satu penjelasan berdasarkan wawancara bersama kepala sekolah 

dan dua orang guru PAI di  SMP IT Qurrata A’yun Batusangkar, bahwasanya 

pembelajaran PAI dilaksanakan sesuai kurikulum nasional dan JSIT (Jaringan 
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Sekolah Islam Terpadu). Dalam pelaksanaan pendidikan di SMP IT Qurrata 

A’yun Batusangkar, sesuai dengan JSIT setiap mata pelajaran yang ada 

dikaitkan dengan nilai-nilai Islam. Tak terkecuali Matematika, Pendidikan 

Kerwarganegaraan, maupun mata pelajaran umum lainnya. Sebaliknya, 

seperti yang direncanakan, serta menjadi harapan dari pihak sekolah yaitu 

adanya materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dikaitkan dengan 

mata pelajaran umum. Sehubungan dengan hal tersebut, maka akan menjadi 

inovasi yang menarik jikalau terdapat pembelajaran PAI yang diintegrasikan 

dengan bidang keilmuan lain. Sehingga tidak hanya bidang studi umum yang 

disisipi nilai-nilai Islami, melainkan Pendidikan Agama Islam yang 

disandingkan pemahamannya dengan bidang studi umum. 

Selanjutnya, berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan bersama 

guru PAI SMP IT Qurrata A’yun Batusangkar, pemanfaat teknologi informasi 

telah ditunjang dengan fasilitas yang ada di sekolah seperti proyektor dan 

ruang TIK. Penggunaan fasilitas tersebut dalam kegiatan pembelajaran ialah 

dengan memutar video penunjang materi ajar serta menjadi media 

pembelajaran berbentuk powerpoint. Hal tersebut sejalan dengan prinsip 

kurikulum dan tuntutan dunia modern yang dipenuhi pemahaman 

berteknologi. Sehingga pada perkembangannya, modul disesuaikan dengan 

kebutuhan pembelajaran saat ini sehingga dapat diakses melalui perangkat 

elektronik, yang biasa kita sebut modul elektronik atau e-modul. E-modul 

adalah wujud inovasi dari pengembangan modul dalam bentuk elektronik 

sehingga mampu menarik minat dan perhatian peserta didik (Larasati dkk., 

2020).  

Argumen tersebut bukannya tak berdasar, dapat dilihat secara nyata 

dalam kehidupan saat ini, perkembangan teknologi dalam berbagai aspek 

kehidupan mengakibatkan sebagian besar pekerjaan manusia dapat dikerjakan 

dengan mudah. Bagi peserta didik, hal ini menjadi tantangan tersendiri dalam 

mencari cara dalam memperoleh informasi. Belum lagi dikarenakan 

penyebaran wabah Covid-19 di Indonesia memberikan dampak besar bagi 

semua sektor salah satunya bidang pendidikan, sehingga kehidupan 
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pendidikan mau tak mau harus bergantung kepada teknologi dan perangkat 

elektronik. Sehingga dapat dikatakan e-modul menjadi salah satu bentuk 

pemanfaatan positif dari teknologi itu sendiri. 

Penggunaan e-modul digadang-gadang menjadi stimulus belajar yang 

praktis dan tahan lama. Karena pada penggunaannya, e-modul memiliki 

kelebihan dibandingkan modul cetak atau modul konvensional. Modul cetak 

seringkali berukuran cukup lebar sehingga membutuhkan ruang yang lebih 

besar dalam penyimpanannya. Selain itu terdapat kekurangan lain dari modul 

cetak, yaitu  tidak tahan lama karena mudah terlipat-lipat dan robek. Serta 

kurang ekonomis, terutama bagi modul yang memliki banyak gambar atau 

ilustrasi, sehingga membutuhkan biaya yang lebih banyak dalam 

pencetakannya. 

Sedangkan di sisi lain, e-modul hadir dengan beberapa keunggulan, 

diantaranya: e-modul tidak menghabiskan sumber daya untuk 

memperbaikinya, akan lebih menarik karena dapat dilengkapi dengan 

animasi, audio, bahkan video. Lalu, pada beberapa pengembangan e-modul 

dapat dilengkapi dengan kode keamanan dan syarat sehingga peserta didik 

harus menyelesaikan pemahaman terhadap satu materi untuk dapat lanjut 

kepada materi berikutnya. Selanjutnya, dalam segi penyimpanan e-modul 

tidak membutuhkan ruang yang besar sehingga praktis untuk dibawa ke 

mana-mana, karena e-modul dapat diakses melalui ponsel dan laptop. Dan hal 

penting lain yang menjadi keunggulan dari e-modul adalah tahan lama, 

karena dapat disalin ke dalam berbagai perangkat sehingga tidak 

menimbulkan kerugian yang berarti jika satu file hilang atau rusak. 

Kelebihan-kelebihan e-modul yang menjadi kelemahan modul konvensional, 

dalam penggunaan tertentu membuat e-modul dapat menjadi inovasi yang 

bagus sebagai bahan ajar interaktif bagi peserta didik. 

Modul elektronik dapat dirancang dan dikembangkan dengan 

menggunakan berbagai macam aplikasi, salah satunya yaitu Any Flip. 

Aplikasi maupun situs web Any Flip menyediakan pengalaman pembuatan 

buku elektronik dengan keluaran berbentuk flipping book. Any Flip dapat 
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diunduh dengan penggunaan yang gratis serta fitur-fitur yang ramah 

pengguna. Sehingga dengan penjelasan tersebut, pembuatan e-modul akan 

membantu peserta didik dalam pembelajaran serta meningkatkan motivasi 

dan pemahaman peserta didik mengenai materi ajar tertentu. 

Sebagaimana penjelasan tersebut bahwa dalam pembelajaran 

diperlukan bahan  ajar yang tepat dan praktis sehingga kegiatan belajar 

mengaar akan lebih efektif dan efisien. Di samping itu diperlukan sumber ajar 

yang mampu memicu pemahaman peserta didik terhadap berbagai bidang 

keilmuan yang terintegrasi, sehingga pembelajaran yang kritis dan inovatif 

dapat diwujudkan dengan baik. E-modul pembelajaran yang integratif 

menjadi salah satu pilihan sumber ajar untuk menunjang pemahaman peserta 

didik dalam pendidikan terpadu. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengembangan E-modul Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Integratif dengan IPA pada Materi Macam-macam Sujud”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penelitian ini 

difokuskan pada pengembangan e-modul pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Integratif  dengan IPA. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian di atas maka rumusan masalah yang 

digunakan adalah: 

1. Bagaimana validitas E-Modul pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Integratif di SMP IT Qurrata A’yun Batusangkar? 

2. Bagaimana praktikalitas E-Modul pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Integratif di SMP IT Qurrata A’yun Batusangkar? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk menghasilkan E-Modul Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Integratif yang valid di SMP IT Qurrata A’yun Batusangkar. 
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2. Untuk menghasilkan E-Modul Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Integratif yang praktis di SMP IT Qurrata A’yun Batusangkar. 

 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

dihasilkannya bahan ajar berupa e-modul Pendidikan Agama Islam yang 

mengintegrasikan materi pembelajaran PAI dengan bidang studi lainnya. E-

Modul ini bertujuan agar peserta didik tidak hanya memahami materi PAI 

secara parsial, namun juga dapat mengintegrasikannya dengan materi umum 

lainnya. Spesifikasi produk yang diharapkan adalah: 

1. Materi 

Materi yang dimuat dalam E-Modul Pembelajaran PAI ini adalah 

mengenai Macam-Macam Sujud yang pada praktiknya di sekolah 

diperuntukkan bagi peserta didik kelas VIII. Materi sujud akan 

diintegrasikan dengan bidang keilmuan IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

pada materi sistem peredaran darah pada manusia. 

2. Penggunaan 

E-Modul Pembelajaran PAI Integratif dengan IPA pada materi 

macam-macam sujud dirancang dalam bentuk html 5 sehingga dapat 

diakses secara online melalui layar komputer dan smartphone. 

3. Tampilan Produk 

Pada tampilan produk yang dikembangkan, peneliti 

menyesuaikan produk dengan komponen-komponen modul. Selain itu, e-

modul yang dirancang akan memberikan penjelasan mengenai materi 

integratif yang menarik sehingga dapat dipahami dengan mudah oleh 

peserta didik. 

4. Karakteristik produk 

Sesuai dengan karakteristik dari sebuah modul, karakteristik produk yang 

diharapkan adalah sebagai berikut: 

a. E-modul yang dihasilkan dapat digunakan peserta didik secara mandiri 
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b. Semua penjelasan materi mengenai bab terkait telah terangkum dalam 

e-modul. 

c. Kebahasaan, menu, tampilan, dan semacamnya diharapkan mudah 

dipahami dan digunakan oleh peserta didik. 

d. Mampu memberikan kesan unik dalam kegiatan belajar peserta didik. 

Dalam tahap pengembangan, e-modul PAI Integratif akan didesain 

dengan menggunakan aplikasi Any Flip versi 1.4.10. Any Flip pada dasarnya 

merupakan software gratis yang dapat digunakan tanpa harus menginstall 

aplikasinya terlebih dahulu. Namun pada pembuatan e-modul ini peneliti 

menggunakan Any Flip dalam bentuk aplikasi karena lebih efisien. Sesuai 

dengan keunggulan aplikasi tersebut, diharapkan mampu menghasilkan e-

modul PAI Integratif yang interaktif, dan mudah dipahami oleh peserta didik. 

F. Keterbatasan Produk 

Dalam pengembangan produk yang dilakukan, terdapat beberapa hal 

yang menjadi keterbatasan produk, yaitu sebagai berikut: 

1. E-modul pembelajaran PAI Integratif dengan IPA baru memuat satu 

materi integratif, yaitu integrasi antara materi PAI dan IPA (pada materi 

macam-macam sujud). 

2. E-modul pembelajaran PAI Integratif dengan IPA dapat diakses hanya jika 

perangkat yang digunakan terhubung ke jaringan internet dengan 

kecepatan internet yang memadai. Namun bagi pengguna yang ingin 

mengakses e-modul pembelajaran PAI integratif secara offline dapat 

terlebih dahulu mengunduh dalam bentuk pdf pada menu yang  ada di 

server AnyFlip. 

G. Pentingnya pengembangan 

Pengembangan E-Modul pada bidang studi Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti ini berupaya dalam mengintegrasikan materi PAI dengan 

materi pada bidang studi IPA sehingga pembelajaran peserta didik tidak 

terpisah satu sama lain. Selain itu, produk diharapkan memberi kemudahan 
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kepada pengguna sehingga pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak 

diperlukan sumber ajar yang terlalu banyak, dengan demikian peserta didik 

dapat lebih efisien dalam memahami penjelasan materi. 

 

H. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain: 

1. Secara Teoritis 

Manfaat secara teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai acuan penelitian bagi peneliti maupun sekolah lain dalam 

mengembangkan modul berbasis online/teknologi informasi. 

2. Secara Praktis 

a. Manfaat bagi Sekolah 

Dapat membantu dalam meningkatkan pembelajaran PAI pada 

peserta didik di masa yang akan datang, dapat membantu guru dalam 

menambah sumber atau ba\ 

han ajar yang dapat menunjang keberhasilan pembelajaran, selain 

itu juga diharapkan mampu menambah ketertarikan peserta didik 

dalam membaca bahan ajar. 

b. Manfaat bagi  Peserta didik 

Dari hasil penelitian ini peserta didik diharapkan mampu 

memahami materi dengan lebih mudah dan praktis, serta secara tidak 

langsung menerapkan peenggunaan teknologi ke arah yang positif dan 

bermanfaat. 

c. Manfaat bagi Peneliti 

Mengetahui validitas dan praktikalitas pengunaan e-modul 

pembelajaran PAI Integratif dengan IPA, terutama bagi peserta didik 

pada jenjang Sekolah Menengah Pertama.. 

I. Defenisi Operasional 
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Dalam penulisan penelitian, peneliti menggunakan beberapa istilah 

dan subjek. Untuk memudahkan pemahaman terhadap istilah tersebut, 

peneliti akan memberikan penjelasan mengenai beberapa istilah, yaitu: 

 

 

1. SMP  IT Qurrata A’yun Batusangkar  

SMP IT Qurrata A’yun Batusangkar merupakan sekolah tempat 

dilaksanakannya penelitian pengembangan e-modul pembelajaran PAI 

integratif dengan IPA. Pembelajaran PAI yang dilaksanakan di SMP IT 

Qurrata A’yun Bartusangkar disesuaikan dengan kurikulum nasional, 

yaitu Kurikulum 2013 dan JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu). 

Dalam Erwanto (2019), JSIT merupakan perpaduan kurikulum dari 

Diknas dan kurikulum sekolah dan penerapannya adalah memasukkan 

nilai-nilai Islami di setiap bidang studi yang disampaikan oleh guru. 

Selanjutnya dijelaskan oleh Rojii (2019) bahwa sekolah Islam Terpadu 

mengintegrasikan antara penididikan umum dengan pendidikan Islam. 

Kedua bentuk pendidikan tersebut dikolaborasikan dalam satu bentuk 

kurikulum jaringan sekolah Islam terpadu. 

Dasar pemilihan Sekolah Islam Terpadu sebagai lokasi 

penelitian adalah karena kesesuaian antara substansi produk yang akan 

dikembangkan dengan pendekatan penyelenggaraan pembelajaran yang 

ada di sekolah yang menggunakan kurkulum JSIT. Sebab, pada 

pengaplikasiannya, Sekolah Islam Terpadu menerapkan pembelajaran 

dengan memadukan pendidikan umum dengan pendidikan agama 

menjadi satu kurikulum. Sehingga tidak ada keterpisahan antara bidang 

studi umum dengan bingkai ajaran dan nilai-nilai Islam.  

2. Integratif 

Istilah integratif yang dimaksud dalam penelitian ini 

menekankan kepada integrasi materi Pendidikan Agama Islam dengan 
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bidang studi lain, yang pada kesempatan kali ini yaitu bidang studi Ilmu 

Pengetahuan Alam. Pemilihan istilah integratif digunakan dengan 

penyesuaian kepada sasaran pembuatan produk, sebab produk yang akan 

dihasilkan berupaya untuk membentuk satu pemahaman yang utuh dan 

bulat dari dua bidang keilmuan. Sesuai dengan keterangan bahwa 

pembelajaran integratifsecara umum dapat diartikan sebagai suatu 

konsep pembelajaran yang menggabungkan beberapa mata pelajaran 

serta mengintegrasikan materi ajar dengan kehidupan nyata, dengan kata 

lain juga disebut sebagai pembelajaran terpadu. Pembelajaran terpadu 

menuntut kreativitas guru dalam mengembangkan materi ajar. Dimana 

gagasan pembelajaran terpadu ini sudah tercantum dalam kebijakan 

kurikulum 2013. 

3. Validitas 

Validitas merupakan kegiatan memberi penilaian terhadap suatu 

produk yang sifat benarnya mengacu pada bahan bukti, dan keabsahan 

suatu data. Pada penelitian ini, validitas akan dilihat dari segi layaknya 

sebuah produk untuk digunakan atau tidak sesuai dengan instrumen yang 

telah disajikan. 

4. Praktikalitas 

Praktikalitas memiliki makna “bersifat praktis” yaitu senang dan 

mudah dalam penggunaannya atau pemakaiannya, yang mana akan diuji 

dengan respon yang diterima dari subjek uji coba. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. E-Modul 

a. Pengertian E-modul 

E-modul merupakan istilah yang disusun dari kata “modul” dan 

“elektronik”. Modul adalah media yang digunakan oleh peserta didik 

melaksanakan pembelajaran secara mandiri. Menurut Daryanto dalam 

Andri, Hendriani, & Fadriati (2019) modul merupakan bahan ajar 

yang di dalamnya berisi seperangkat pengalaman belajar yang disusun 

secara sistematis dan utuh, dengan tujuan agar peserta didik mampu 

menguasai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Modul dapat dipahami sebagai bahan ajar yang dirancang dan 

dikemas berdasarkan kurikulum tertentu sehingga dapat dipelajari 

secara mandiri (Purwanto dalam Susanti, 2017). Selanjutnya 

berdasarkan pendapat Westomi, Ibrahim, & Sukarjo (2018), modul 

dipaparkan sebagai satu sumber belajar yang mengutamakan 

kesadaran dan keaktifan peserta didik dalam belajar sehingga peserta 

didik merasa terdorong untuk belajar mandiri. Sedangkan dalam 

Riwanty & Hidyanti (2019) dijabarkan bahwa modul merupakan 

bahan ajar yang berfungsi untuk meningkatkan kualitas belajar karena 

telah dirancang khusus serta menuntun peserta didik dalam 

pembelajaran. Penggunaan modul merupakan salah satu cara untuk 

melengkapi kebutuhan bahan ajar bagi peserta didik. 

Mengusung keterlibatan teknologi saat ini, dalam berbagai segi 

kehidupan terutama pendidikan terciptalah modul elektronik yang 

dikenal dengan istilah e-modul. Yang mana dari segi fungsi dan tujuan 

penggunaannya tidak jauh berbeda dengan modul cetak 

(konvensional). 
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Dalam pengertian umum, elektronik digunakan sebagai istilah 

dari ilmu yang mempelajari listrik arus lemah yang pengoperasiannya 
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dilakukan dengan cara mengontrol partikel elektron bermuatan listrik 

yang terdapat dalam sebuah perangkat, seperti: semikonduktor, 

termokopel, komputer, ponsel, dan peralatan semacamnya. E-modul 

adalah wujud inovasi dari pengembangan modul dalam bentuk 

elektronik sehingga mampu menarik minat dan perhatian peserta didik 

dengan harapan mampu meningkatkan pembelajaran di kelas (Larasati 

dkk., 2020). Selanjutnya, e-modul dipahami sebagai bahan ajar yang 

disusun ke dalam unit pembelajaran terkecil secar sistematis (Sugianto 

dalam Puspitasari 2019). 

Dari penjelasan di atas dapat diambil pemahaman bahwa e-

modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis sesuai 

kurikulum dan materi ajar yang dilaksanakan, terkonsep, serta 

dikemas dalam bentuk digital yang menarik guna menggugah 

keinginan pribadi peserta didik untuk belajar secara aktif  juga 

mandiri. 

b. Karakteristik E-modul 

Karakteristik modul merupakan hal yang menjadi ciri dari 

sebuah modul. Baik untuk modul cetak maupun modul elektronik, 

berdasarkan kutipan dari Kemendiknas dalam Susanti (2017) modul 

akan dikatakan menarik dan baik jika memenuhi kriteria berikut: 

1) Self Instructional, peserta didik dapat belajar secara mandiri 

melalui modul. Dengan kata lain, dalam belajar menggunkaan 

modul peserta didik tidak bergantung kepada pihak lain, ia mampu 

membelajarkan diri sendiri. 

2) Self Contained, seluruh materi ajar dari satu sub atau satu unit 

kompetensi yang dipelajari termuat dalam satu modul secara 

sistematis dan utuh. 

3) Stand Alone, yaitu modul tidak bergantung kepada sumber ajar 

lain atau dalam penggunaan modul tidak harus disandingkan atau 

digunakan secara bersamaan dengan sumber belajar lain. 
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4) Adaptive, modul dikatakan adaptif apabila mampu digunakan 

secara luwes, fleksibel dalam penggunaannya, dan dapat 

menyesuaikan pengetahuan dan teknologi. 

5) User Friendly, setiap aspek modul bersahabat dengan 

penggunanya. Mulai dari informasi yang jelas, kesederhanaan 

bahasa, keumuman istilah, kemudahan penggunaan, respon yang 

cepat, dan yang terpenting bersifat membantu bagi para pengguna. 

Jadi, sebuah modul pembelajaran dapat disebut baik dan 

menarik apabila peserta didik tidak kesulitan dalam menggunakannya. 

Baik dari segi fungsi, cakupan, hingga penyajiannya harus mampu 

mendorong peserta didik untuk belajar mandiri, tampilannya menarik, 

sistematis, independen, serta ramah pengguna.  

c. Komponen Modul Pembelajaran 

Modul pembelajaran memiliki beberapa komponen yang harus 

ada di dalamnya. Mager dalam Kosasih (2021: 27), mengungkapkan 

bahwa kompnen-komponen penting sistem modul adalah sebagai 

berikut: 

1) Deskripsi isi materi secara menyeluruh 

2) Tujuan pembelajaran 

3) Relevansi dan manfaat 

4) Kompetensi yang akan dimiliki setelah mempelajari modul 

5) Materi ajar 

6) Tugas, latihan, dan studi kasus 

7) Umpan balik dan refleksi 

Selanjutnya, menurut Sumiati dan Asra dalam Susanti (2017) 

dijelaskan bahwa modul pembelajaran terdiri dari unsur-unsur berikut: 

1) Rumusan tujuan pembelajaran yang harus dikuasai oleh peserta 

didik. 

2) Deskripsi dari isi pembelajaran. 

3) Kunci jawaban lembar kerja peserta didik. 
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4) Lembar tes untuk menguji pemahaman peserta didik terhadap 

materi. 

5) Kunci tes yang memuat jawaban benar dari setiap soal evaluasi. 

6) Petunjuk penggunaan modul (opsional). 

Sedangkan dalam Sujana dalam Budiono & Susanto (2006), 

beberapa komponen yang harus dimiliki modul yaitu: 

1) Lembar kegiatan peserta didik yaitu muatan materi pemebelajaran 

yang harus dikuasai peserta didik. Susunan materi harus sesuai 

dengan tujuan yang harus dicapai, dan dalam mempermudah 

peserta didik untuk mencapai tujuan belajar, maka modul disusun 

sedemikian rupa dan sistematis. 

2) Lembar kerja yang biasanya berdekatan dengan lembar kegiatan 

peserta didik. Lembar kerja digunakan ketika menjawab 

pertanyaan atau persoalan yang harus ditemukan jawabannya. 

3) Kunci lembar kerja, berfungsi sebagai alat koreksi dan evaluasi 

jawaban, sehingga peserta didik dapat mengetahui jawaban dengan 

benar secara mandiri. 

4) Lembar pertanyaan/soal, berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus 

dipecahkan oleh peserta didik sebagai tes pemahaman peserta 

didik terhadap materi pembelajaran yang telah dipaparkan di 

modul. 

5) Kunci jawaban soal, menjadi koreksi mandiri yang dilakukan oleh 

peserta didik untuk mengevaluasi jawaban mereka sebelumnya. 

Dari dua penjelasan tersebut, dalam modul pembelajaran 

konvensional maupun digital mulai dari segi tujuan, isi, evaluasi, 

hingga komponen opsional, disusun oleh bagian-bagian yang memiliki 

peran dan fungsi masing-masing yang mungkin lebih 

menyempurnakan modul yang dirancang.  

Sehingga komponen e-modul dapat disusun dan disesuaikan 

dengan kebutuhan seperti: 
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1) Tujuan pembelajaran yang hendak dikuasai peserta didik 

2) Materi ajar atau isi pembelajaran 

3) Lembar kerja siswa 

4) Kunci lembar kerja siswa 

5) Lembar soal sebagai uji pemahaman siswa 

6) Kunci jawaban soal 

7) Petunjuk penggunaan modul 

Sesuai dengan tujuan utama, bahwa modul memiliki kegunaan 

mempermudah peserta didik memahami materi ajar dan dengan 

demikian tujuan pembelajaran akan dapat dicapai secara optimal. 

 

d. Fungsi Modul Pembelajaran 

Perancangan dan pembuatan modul dilakukan guna 

memaksimalkan fungsi yang akan dihasilkan. Menurut Rosa (2015) 

dijelaskan bahwa salah satu fungsi modul adalah sebagai panduan 

bagi peserta  didik untuk belajar mandiri, sehingga akan mampu 

mengembangkan keterampilan dasar peserta didik. Sedangkan dalam 

Nursafitri, Widaryanto, & Zubaidi (2020) dicantumkan bahwa fungsi 

modul pembelajaran yaitu membantu peserta didik menguasai 

pembelajaran secara jujur dan mandiri sehingga mampu mencapai 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 

Sejalan dengan pendapat di atas, fungsi modul pembelajaran 

sebagai bahan ajar adalah  sebagai berikut: 

1) Menjadi sarana untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

terutama dalam belajar mandiri. 

2) Menjadi pedoman bagi peserta didik dalam mengarahkan kegiatan 

dalam proses pembelajaran. 

3) Melatih peserta didik bersikap jujur. 

4) Membantu mengembangkan aktivitas dan kreativitas peserta didik. 
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e. Perbedaan E-modul dengan Modul Cetak 

Seperti yang dipahami sebelumnya bahwa modul elektornik 

merupakan media cetak yang disajikan dalam bentuk elektonik. 

Beberapa keunggulan e-modul dapat menjadi perbedaan antara e-

modul dengan modul cetak. Dibanding modul cetak, e-modul lebih 

bersifat interaktif dan memudahkan dalam navigasi, dapat memuat 

gambar animasi, audio, video, serta lebih praktis dan tahan lama, 

selain itu memungkinkan adanya umpan balik secara langsung 

terhadap tes/kuis formatif yang dilakukan peserta didik (Erdi & 

Padwa, 2021). Lalu menurut pendapat Laili, Ganefri, & Usmeldi 

(2019), e-modul dapat mengurangi jumlah penggunaan kertas dalam 

kegiatan pembelajaran karena e-modul disusun dalam perangkat yang 

bisa diakses melalui alat elektronik. 

Untuk lebih memahami perbedaan antara e-modul dengan 

modul cetak, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.1  Perbedaan E-modul dan Modul Cetak 

E-modul Modul cetak 

1 

Disusun dalam bentuk digital, 

ditampilkan melalui layar 

komputer atau ponsel 

Disusun dalam bentuk buku 

(cetak) 

2 

Tidak menghabiskan banyak 

sumber daya untuk 

memperbanyaknya 

Dalam memperbanyak, 

membutuhkan sumber daya 

dan biaya yang lumayan besar 

3 

Dapat dilengkapi dengan 

gambar, audio, animasi, 

maupun video. 

Dapat dilengkapi dengan 

gambar 

4 

Dapat dilengkapi dengan kode 

keamanan atau syarat sehingga  

peserta didik harus 

Tidak dapat dilengkapi kode 

keamanan sehingga peserta 

didik dapat  membuka kunci 
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menyelesaikan satu 

pembahasan untuk dapat lanjut 

ke pembahasan berikutnya. 

lembar kerja dan lembar soal, 

serta pembahasan berikutnya 

sewaktu-waktu. 

5 

Dalam penyimpanan 

menggunakan USB, memori, 

dan semacamnya. 

Dalam penyimpanan tidak 

menggunakan USB, memori, 

dan semacamnya. 

6 Praktis dibawa ke mana-mana. 
Kurang praktis untuk dibawa 

ke mana-mana. 

7 
Memerlukan daya listrik untuk 

menggunakannya 

Tidak memerlukan daya listrik 

dalam penggunaannya. 

8 

Tahan lama karena disimpan 

dalam perangkat yang 

memungkinkan dapat 

dipindahkan ke perangkat lain 

jikalau ada masalah pada 

perangkat tersebut. Apalagi 

modul dapat diakses ataupun 

diunduh di web. 

Tidak tahan lama, karena 

kertas dapat basah, kotor, dan 

rusak. 

 

2. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Istilah pendidikan sudah menyatu dengan kehidupan kita. 

Menurut pendapat Samrin (2015), pendidikan berarti kegiatan untuk 

membimbing anak menuju pertumbuhan yang optimal agar menjadi 

pribadi yang bertanggungjawab. Pendidikan merupakan usaha sadar 

untuk menciptakan situasi belajar sehingga setelah melewati berbagai 

tahapan anak mampu mencapai tujuan dan citanya (Ismail, 2018). 

Pendidikan merupakan kunci penting dalam upaya meraih berbagai 

kemajuan dalam kehidupan (Erwanto, 2019). Berdasarkan pendapat 

tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana yang dilakukan oleh pendidik untuk menumbuhkan dan 
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mengembangkan potensi yang ada pada masing-masing peserta didik 

secara sistematis agar tercapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 

Menurut Suryadi dalam Sabiq (2021), Pendidikan Agama Islam 

berperan sebagai penguat karakter yang berisi nilai sosiologis dan 

normatif. Sedangkan dalam Ismail (2018), Pendidikan Agama Islam 

adalah satu hal pokok yang harus dipenuhi oleh setiap insan, kelompok 

bahkan negara. Sedangkan menurut pandangan Elihami dan Syahid 

(2018) Pendidikan agama Islam yaitu usaha yang dilakukan secara 

sadar untuk meyakini, memahami  dan mengamalkan ajaran Islam 

melalui kegiatan pengajaran, dan bimbingan untuk mencapai tujuan. 

Berdasarkan pendapat tersebut, Pendidikan Agama Islam ialah 

usaha dalam memberikan bimbingan kepada peserta didik agar 

memiliki karakter yang baik sehingga mampu mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani ajaran dari Agama  Islam sebagai 

tuntunan hidup dunia dan akhirat. 

b. Tujuan dan Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Dalam Abdullah (2017) untuk menghadapi era global yang 

rumit dibutuhkan pendidikan Islam yang terstruktur yang memberikan 

gambaran Islam secara keseluruhan. Gambaran tersebut akan terlihat 

dengan jelas jika pendidikan Islam berjalan secara terstruktur. 

Menurut Darajat (2012: 29) pembelajaran dan pendidikan 

Agama Islam secara keseluruhan bertujuan untuk membentuk 

kepribadian seseorang menjadi manusia yang memiliki keutuhan rohani 

dan jasmani, serta dapat hidup dalam lindungan Allah karena 

ketaatannya terhadap Allah. Islam sebagai agama dan pendidikan 

memiliki cakupan ruang  lingkup yang luas. Secara garis besar, 

sejumlah ruang lingkup yang ada dalam Islam yaitu: akidah 

(kepercayaan-keimanan, meyakini dalam hati, mengucapkan dengan 

lisan dan mengamalkan dengan  perbuatan), syari’at (aturan/norma 

yang telah ditentukan oleh Allah Swt), serta akhlak, etika, moral 

(cerminan kualitas keberagamaan). 
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3. IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

IPA merupakan singkatan dari Ilmu Pengetahuan Alam, menjadi 

salah satu bidang studi cakupan sains yang termasuk istilah yang sudah 

sering didengar sebelumnya. Ilmu Pengetahuan Alam sesuai penjelasan 

Purbosari (2016) merupakan istilah Bahasa Indonesia dari Natural Science 

yang berarti suatu ilmu yang memberi penjelasna mengenai peristiwa yang 

terjadi dalam kehidupan. Di samping itu, Ilmu Pengetahuan Alam atau 

kerap disebut Natural Science dapat dikatakan sebagai Ilmu pasti karena 

objeknya kongkret dan tingkat kepastian yang tinggi. Dalam pendidikan 

dasar dan menengah sains yang diajarkan berupa Ilmu Pengetahuan Alam 

terpadu.  

Menurut penjelasan Kuswanto (2019) Ilmu Pengetahuan Alam 

terpadu merupakan ilmu yang disusun berdasarkan proses yang terjadi di 

alam semesta dan bagaimana cara memahaminya secara sistematik serta 

pengembangan fakta, konsep, prinsip, dan hukum tentang gejala alam yang 

terjadi. 

Dengan demikian dapat diambil pemahaman bahwa Ilmu 

Pengetahuan Alam merupakan salah satu ilmu pasti yang mempelajari 

mengenai fenomena alam yang terjadi secara konkret dalam kehidupan. 

Sebagaimana pada umumnya, dalam pendidikan menengah terdapat 

pembelajaran IPA yang mencakup bidang fisika dan biologi dengan 

masing-masing pembahasannya. 

4. Pembelajaran Integratif 

a. Pengertian Integratif 

Integratif dapat dipahami sebagai berpadunya bagian-bagan 

menjadi satu, menghapuskan hambatan, maupun sebuah keutuhan 

(Sabiq, 2021). Dikembangkan dalam pendapat Abdullah (2017), kata 

integratif mengarah kepada hubungan antara dua bagian atau pihak. 

Sehingga, integratif dapat dipahami sebagai penggabungan atau 

pembauran yang menyebabkan bagian-bagaian tertentu menjadi satu 

kesatuan yang utuh. 
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Menurut penjelasan Noor (2018), integratif biasanya terealisasi 

dalam dua bentuk: 

1) Integratif dalam bidang itu sendiri, seperti dalam studi Islam yang 

dibagi menjadi kotak-kotak berupa disiplin-disiplin tertentu yang 

harus digubungkan satu sama lain. 

2) Integratif dalam bidang yang berbeda, yaitu berupa integrasi antara 

ilmu agama dengan ilmu yang umum. Dengan kata lain, Islam tidak 

hanya mempelajari ajaran-ajaran normatif, melainkan juga dipahami 

sentuhannya dengan sosial, peradaban, ekonomi, dan semacamnya. 

b. Pembelajaran Integratif 

Pembelajaran Integratif merupakan pembelajaran yang 

memadukan materi ajar dengan keterampilan tertentu. Seperti yang 

terdapat pada kurikulum 2013 dengan kurikulum terpadunya. 

Kurikulum terpadu dalam Frazee dan Rudnitski yang dikutip dari 

Hasanah (2018) pada dasarnya mengintegrasikan sejumlah disiplin 

bidang studi melalui keterkaitan isi, sikap, serta keterampilan. 

Menurut Boyd dalam Suryadi, Ekayanti, & Amalia (2018) 

kurikulum terpadu merupakan kerikulum yang menghubungkan bidang 

studi yang berbeda dengan menarik garis konten yang sama sehingga 

konsepnya menyatu. Defenisi senada ditulis oleh Pulukadang (2021: 

25) bahwasanya kurikulum terpadu dengan pembelajaran integratif 

mempersiapkan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan yang 

dibutuhkan dalam kehidupan di abad ini. 

Lagi, pembelajaran integratif dengan karakteristiknya dalam 

Rahmat (2019: 106) dijelaskan bahwa pembelajaran integratif yaitu 

wujud pengoptimalan lingkungan sebagai sumber belajar bagi peserta 

didik termasuk dalam segi pemahaman terhadap karakteristik peserta 

didik sehingga pembelajaran dapat dilaksangkan dengan sempurna. 

Sehingga dengan demikian Pembelajaran Integratif merupakan 

usaha secara sadar dalam menumbuh kembangkan pemikiran, sikap dan 

keterampilan peserta didik yang terpadu dengan bidang keilmuan lain, 
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serta dengan kehidupan nyata atau pengalaman tertentu dari peserta 

didik. 

c. Keunggulan Penggunaan Pembelajaran Integratif 

Menurut Drake & Burns dalam Rahmat (2019 :104-105), 

keunggulan pengaplikasian pembelajaran integratif ialah sebagai 

berikut: 

1) Menekankan terhadap aspek keterbukaan 

2) Relevan antara yang dipelajari dengan kebutuhan peserta didik 

3) Dapat dikembangkan secara kreatif oleh tenaga pendidik 

4) Sifatnya bertahap, sehingga tidak ada peserta didik yang tertinggal 

Selain pendapat di atas, Rahmat menambahkan beberapa 

keunggulan dalam penggunaan pembelajaran integratif, yaitu: 

1) Mengembangkan pemahaman multiperspektif peserta didik. 

2) Membina softs kill dan hard skill peserta didik. 

3) Mengembangkan kreativitas peserta, serta inovatif, logis, sistematis 

dan berkarakter 

4) Menjadi solusi terbaik untuk pelaksanaan proses pembelajaran yang 

menarik dan motivatif. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pembelajaran integratif 

memiliki banyak keunggulan yang ditinjau dari berbagai aspek. Baik 

dalam kegiatan pembelajaran itu sendiri, keadaan ketika pembelajaran  

dilaksanakan, hingga karakteristik peserta didik. 

5. Pemetaan KD Integrasi Pendidikan Agama Islam dan Ilmu 

Pengetahuan Alam 

Tabel 2.2  Pemetaan KD bidang studi PAI dan IPA 

No KD Mata Pelajaran PAI KD Mata Pelajaran IPA 

1 3.3 Memahami makna 

beriman kepada Kitab-

kitab Allah Swt. 

3.1 Menganalisis gerak pada 

makhluk hidup, sistem gerak pada 

manusia, dan upaya menjaga 

kesehatan sistem gerak. 

2 3.5 Memahami bahaya 3.2 Menganalisis gerak lurus, 
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mengonsumsi minuman 

keras, judi, dan 

pertengkaran. 

pengaruh gaya terhadap gerak 

berdasarkan hukum Newton, dan 

penerapannya pada gerak benda dan 

gerak makhluk hidup. 

3 3.6 Memahami cara 

menerapkan perilaku jujur 

dan adil. 

3.3 Menjelaskan konsep usaha, 

pesawat sederhana, dan 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari termasuk kerja otot pada 

struktur rangka manusia. 

4 3.9 Memahami tata cara 

salat sunnah berjamaah dan 

munfarid. 

3.4 Menganalisis keterkaitan 

struktur jaringan pada tumbuhan dan 

fungsinya, serta teknologi yang 

terinspirasi oleh struktur tumbuhan. 

5 3.10 Memahami tata cara 

sujud syukur, sujud sahwi, 

dan sujud tilawah. 

3.5 Menganalisis sistem pencernaan 

pada manusia dan memahami 

gangguan yang berhubungan dengan 

sistem pencernaan, serta upaya 

menjaga kesehatan sistem 

pencernaan. 

6 3.13 Memahami sejarah 

pertumbuhan ilmu 

pengetahuan masa bani 

umayyah 

3.6 Menjelaskan berbagai zat adiktif 

dalam makanan dan minuman, zat 

adiktif, serta dampaknya terhadap 

kesehatan. 

7 3.1 Memahami Q.S al-

Furqan/25: 63, Q.S al-

Isra/17: 26-27 dan Hadits 

terkait tentang rendah hati, 

hemat, dan hidup 

sederhana. 

3.7 Menganalisis sistem peredaran 

darah pada manusia dan memahami 

gangguan pada sistem peredaran 

darah, serta upaya menjaga 

kesehatan sistem peredaran darah. 

8 3.4 Memahami makna 

beriman kepada Nabi dan 

Rasul. 

3.8 Memahami tekanan zat dan 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari, termasuk tekanan darah, 

osmosis, dan kapilaritas jaringan 

angkut pada tumbuhan. 

9 3.7 Memahami cara 

berbuat baik, hormat, dan 

patuh kepada orang tua dan 

guru. 

3.9 Menganalisis sistem pernapasan 

manusia dan memahami gangguan 

pada sistem pernapasan serta upaya 

menjaga kesehatan sistem 

pernapasan. 

10 3.8 Memahami makna 3.10 Menganalisis sistem ekskresi 



24 
 

 
 

perilaku gemar beramal 

shaleh dan berbaik sangka 

kepada sesama. 

pada manusia dan memahami 

gangguan pada sistem ekskresi serta 

upaya menjaga kesehatan sistem 

ekskresi. 

11 3.11 Memahami tata cara 

puasa wajib dan sunnah. 

3.11 Menganalisis konsep getaran, 

gelombang, dan bunyi dalam 

kehidupan sehari-hari termasuk 

sistem pendengaran manusia dan 

sistem sonar pada hewan. 

12 3.12 Memahami ketentuan 

makanan dan minuman 

yang halal dan haram 

berdasarkan al-Qur’an dan 

Hadis. 

3.12 Menganalisis sifat-sifat cahaya, 

pembentukan bayangan pada bidang 

datar dan lengkung serta 

penerapannya untuk menjelaskan 

proses penglihatan manusia, mata 

serangga, dan prinsip kerja alat 

optik. 

13 3.14 Memahami sejarah 

pertumbuhan ilmu 

pengetahuan masa 

Abbasiyah. 

 

14 3.2 Memahami Q.S an-

Nahl/16: 114 dan Hadis 

terkait tentang 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang halal dan 

berigizi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Berikut KD PAI yang diintegrasikan dengan KD IPA beserta indikator 

pencapaian kompetensi: 

Tabel 2.3 KD dan Indikator PAI: 

KD IPK 

3.10 Memahami hikmah 

sujud syukur, sujud tilawah, 

dan sujud sahwi 

3.10.1 Menjelaskan pengertian sujud 

3.10.2 Menunjukkan dalil tentang sujud 

3.10.3 Menjelaskan macam-macam sujud 

3.10.4 Menjelaskan ketentuan sujud 

syukur 

3.10.5 Menjelaskan hikmah sujud syukur 
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3.10.6 Menjelaskan ketentuan sujud 

sahwi 

3.10.7 Menjelaskan hikmah sujud sahwi 

3.10.8 Menjelaskan ketentuan sujud 

tilawah 

3.10.9 Menjelaskan hikmah sujud 

tilawah 

4.10 Mempraktikan sujud 

syukur, sujud tilawah, dan 

sujud sahwi 

4.10.1 Mempraktikan tatacara sujud 

syukur. 

4.10.2 Mempraktikan tatacara sujud 

sahwi. 

4.10.3 Mempraktikan tatacara sujud 

tilawah. 

 

Tabel 2.4 KD dan Indikator IPA: 

KD IPK 

3.7 Menganalisis sistem 

peredaran darah pada 

manusia dan 

memahami gangguan 

pada sistem peredaran 

darah, serta upaya 

menjaga kesehatan 

sistem peredaran darah. 

3.7.1 Mendeskripsikan fungsi darah 

3.7.2 Membuat model komponen penyusun 

darah 

3.7.3 Mendeskripsikan karakteristik masing-

masing komponen penyusun darah 

3.7.4 Menjelaskan fungsi masing-masing 

komponen penyusun darah 

3.7.5 Menjelaskan keterkaitan antara tempat 

tinggal dengan jumlah sel darah merah 

dalam darah 

3.7.6 Mendeskripsikan proses pembekuan 

darah 

3.7.7 Mendeskripsikan karakteristik 

golongan darah A, B, AB, dan O 

3.7.8 Mendeskripsikan karakteristik jantung 

dan pembuluh darah 

3.7.9 Mengidentifikasi perbedaan antara 

pembuluh nadi (arteri) dengan 

pembuluh balik (vena) 

3.7.10 Menjelaskan keterkaitan antara hasil 

pengukuran darah dengan kondisi 

pembuluh darah 

3.7.11 Mendeskripsikan proses peredaran 
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darah pada manusia 

3.7.12 Mendeskripsikan beberapa faktor yang 

memengaruhi frekuensi denyut jantung 

3.7.13 Mendeskripsikan gangguan dan 

kelainan pada sistem peredaran darah 

dan upaya untuk mencegah dan 

mengatasinya 

4.7 Menyajikan hasil 

percobaan pengaruh 

aktivitas (jenis, 

intensitas, atau 

durasi) dengan 

frekuensi denyut 

jantung 

4.7.1 Membuat model sistem peredaran 

darah 

4.7.2 Menyajikan hasil percobaan tentang 

pengaruh jenis dan intensitas, 

aktivitas serta jenis kelamin dengan 

frekuensi denyut jantung. 

 

Indikator yang diintegrasikan: 

Tabel 2.5 Indikator PAI dan IPA yang diintegrasikan  

PAI IPA 

 Menjelaskan hikmah sujud 

syukur 

 Menjelaskan ketentuan 

sujud sahwi 

 Menjelaskan hikmah sujud 

sahwi 

 Menjelaskan ketentuan 

sujud tilawah 

 Menjelaskan hikmah sujud 

tilawah 

 Mendeskripsikan fungsi darah 

 Menjelaskan keterkaitan antara 

hasil pengukuran darah dengan 

kondisi pembuluh darah 

 Mendeskripsikan proses 

peredaran darah pada manusia 

 Mendeskripsikan beberapa faktor 

yang memengaruhi frekuensi 

denyut jantung 

 

6. Materi Macam-macam Sujud 

Dalam Ahsan & Sumiyati (2017: 82), sujud merupakan bentuk 

penghambaan diri kepada Allah yang lazim dilakukan ketika shalat. Sujud 

dilakukan dari posisi berdiri hingga berlutut, lalu meletakkan dahi ke lantai 

dengan posisi telapak tangan yang sejajar dengan telinga (Nazish & Kalra, 
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2018). Dalam melaksanakan sujud, bahagian tubuh yang pertama kali 

menyentuh lantai ialah lutut, telapak tangan, lalu wajah (Suparman, 2015). 

Sehingga dapat dipahami bahwa sujud merupakan wujud 

penghambaan diri kepada Allah Swt. yang dilakukan dengan 

menempelkan muka atau wajah, telapak tangan, lutut, dan jari kaki ke 

tempat sujud. 

Sujud merupakan bagian dari rukun shalat. Selain dilaksanakan 

dalam shalat, sujud juga dilakukan dalam keadaan-keadaan tertentu. 

Berikut macam-macam sujud yang dilaksanakan di luar rukun shalat 

sesuai penjelasan Ahsan & Sumiyati (2017: 83-87): 

a. Sujud Sahwi 

Sujud sahwi merupakan sujud yang dilkaukan ketika ada yang 

dikeragui atau ada yang tertinggal  dalam shalat yang dilaksanakan. 

Hukum melaksanakan sujud sahwi adalah sunnah sesuai dengan sabda 

Rasulullah Saw.: 

ريِْ ْسَعِيدٍْْأَبِْْعَنْ  دُ  ْعَلَي وِْْاللُْْصَلَّىْاللَّوِْْرَسُولُْْقاَلَْْ:ْقاَلَْْعَن وُْْاللُْْرَضِيَْْالْ 

رِْْفَ لَمْ ْصَلََتوِِْْفِْْأَحَدكُُمْ ْشَكَّْْإِذَاْ:ْوَسَلَّمَْْوَآلوِِْ ْأرَ بَ عًاْأمَْ ْثَلََثاًْصَلَّىْكَمْ ْْيَد 

ِْْالشَّكَّْْفَ ل يَط رحَِْ تَ ي  قَنَْْمَاْعَلَىْوَل يَب  جُدُْْثَُّْ،ْاس  ِْْيَس  دَتَ ي  ْ،ْيُسَل مَْْأَنْ ْقَ ب لَْْسَج 

اَمًاْصَلَّىْكَانَْْْوَإِنْ ْ،ْتَوُْصَلََْْلَوُْْشَفَع نَْْخََ سًاْصَلَّىْكَانَْْْفإَِنْ  ْكَانَ تَاْْلَِِر بَعٍْْإِتْ 

 مسلم(ْ)رواهْللِشَّي طاَنِْْتَ ر غِيمًا

Dari Abu Said Al-khudry sesungguhnya Rasulallah saw bersabda: 

“Apabila salah seorang di antara kalian ragu di dalam sholatnya 

sehingga ia tak tahu lagi apakah ia sudah melakukan shalat sebanyak 

tiga raka’at atau empat raka’at, hendaklah dibuangnya keraguan itu 

dan mengambil yang ia yakini, kemudian hendaknya ia sujud 

sebanyak dua kali sebelum melakukan salam. Sekiranya ia telah 

melakukan shalat 5 Raka’at, berarti shalatnya telah digenapkan 
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dengan Sujud sahwinya itu. Dan sekiranya ia shalat tepat empat 

raka’at, dua sujud itu menghinakan bagi setan.” (HR. Muslim). 

Tatacara pelaksanaan sujud sahwi yaitu dengan melakukan 

gerakan sujud setelah membaca tahiyat akhir. Sujud sahwi dilakukan 

sebanyak dua kali dipisahkan dengan takbir dan duduk sejenak. Do’a 

yang dibaca ketika sujud sahwi adalah: 

هُوْلايََ نَامُْْمَنْسُب حَانَْ  وَلايَس 

Artinya: Maha Suci yang tidak tidur dan tidak lupa 

2. Sujud Tilawah 

Sujud tilawah merupakan gerakan sujud yang dilakukan ketika 

membaca atau mendengar ayat sajdah. Sedangkan ayat sajdah yang 

terdapat dalam al-Qur’an berjumlah 15 ayat. Dasar hukum pelaksanaan 

sujud tilawah ialah: 

هُمَاْاللُْْرَضِيَْْعُمَرَْْاب نِْْعَنِْ ْوَآلوِِْْعَلَي وِْْاللُْْصَلَّىْاللَّوِْْرَسُولُْْكَانَْْْ:ْقَالَْْعَن  

رَأُْْوَسَلَّم نَاْيَ ق  دَةِْْمَرَّْْفَإِذَاْال قُر آنَْْعَلَي   ناَْوَسَجَدَْْكَب َّرَْْْباِلسَّج  ْ)رواهْْوَسَجَد 

 روايتهما(ْفْفليسْكبرْْلفظْإلاْالشيخان

Dari Ibnu Umar ra, ia berkata: “Pernah Rasulullah saw membacakan 

Al-Qur’an kepada kami, apabila ia melewati ayat sajadah ia takbir dan 

sujud, dan kami pun sujud bersamanya.” (HR Bukhari Muslim kecuali 

lafadh takbir bukan riwayat mereka) 

Sujud tilawah dilakukan dengan cara berikut: 

1) Sujud tilawah di dalam shalat 

Tata cara pelaksanaan sujud tilawah ketika berada dalam keadaan 

shalat adalah: 
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a) Setelah ayat sajdah dibaca, maka bertakbir tanpa mengangkat 

tangan lalu sujud satu kali 

b) Setelah sujud dilanjutkan dengan bangkit untuk berdiri kembali 

dan melanjutkan shalat 

c) Apabila ayat sajdah yang dibaca terletak di tengah surah maka 

bacaan tersebut dilanjutkan terlebih dahulu, baru dilanjutkan 

dengan ruku’ 

2) Sujud tilawah di luar shalat 

Tata cara pelaksanaan sujud tilawah ketika dalam keadaan biasa/ 

tidak dalam keadaan shalat adalah: 

a) Berdiri selayaknya orang shalat 

b) Berniat melaksanakan sujud tilawah 

c) Membaca takbiratul ihram 

d) Dilanjutkan dengan sujud seperti orang shalat 

e) Membaca do’a sujud tilawah 

f) Setelah sujud lalu bangkit untuk duduk tanpa membaca 

tasyahud dan dilanjutkan dengan membaca salam 

Do’a yang dibaca ketika sujud tilawah ialah: 

هِىْسَجَدَْ سَنُْْاللَّوُْْتَ بَارَكَْْوَبَصَرَهُْْسََ عَوُْْوَشَقَّْْوَصَوَّرَهُْْخَلَقَوُْْللَِّذِىْوَج  اَلقِِيَْْأَح   الْ 

Artinya: Wajahku bersujud kepada Pencipta, yang Membentuk diriku, 

yang Membentuk pendengaran dan penglihatanku. Maha Suci Allah 

Sebaik-baik Pencipta.” (HR Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasai’, al-

Hakim dari Aisyah ra) 

3. Sujud Syukur 

Sujud syukur merupakan gerakan sujud yang dilakukan ketika 

mendapat kabar yang menggembirakan atau jauh dari bahaya. Dasar 

hukum pelaksanaan sujud syukur adalah sebagai berikut: 



30 
 

 
 

رْأَبِْْعَنْ  ْإذَاْوَسَلَّمَْْعَلَي وِْْاللُْْصَلَّىْاللِْْرَسُو لًْْكَانَْْْ:ْقاَلَْْعَن وُْْاللُْْرَضِيَْْبَك 

راًْسَاجِدًاْخَرَّْْيَسُرُّهُْْشيئٌْْجاءَهُْ  (ْداودْأبوْ)حسنْتَ عَالَْْللِْْشُك 

Dari Abu Bakar ra mengatakan: Rasulallah saw jika datang kepadanya 

sesuatu yang menggembirakan ia bersujud tanda syukur kepada Allah 

(Hadist Hasan Abu Dawud). 

Sujud syukur dilakukan dengan cara yang tidak jauh berbeda 

dengan sujud tilawah di luar shalat. Yakni: 

1) Berdiri sebagaimana hendak melaksanakan shalat 

2) Berniat melaksanakan sujud syukur 

3) Membaca takbir 

4) Melakukan sujud satu kali 

5) Membaca do’a sujud syukur 

6) Setelah selesai melakukan sujud, bangkit kembali untuk duduk lalu 

dilanjutkan dengan membaca salam. 

Do’a yang dibaca ketika sujud syukur ialah: 

هِى سَجَدَْ  اللُْ رَكَْ فَ تَبَا وَقُ وَّتوِِْ بَِِو لوِِْ وَبَصَرَهُْ سََ عَوُْ وَشَقَْ وَصَوَّرَهُْ خَلَقَوُْ للَِّذِى وَج 

سَنُْ َْ اَح  اَلِقِي   الْ 
Artinya: Wajahku bersujud kepada Pencipta, yang menciptakan diriku, 

yang membentuk pendengaran, penglihatan, serta penglihatan. Maha 

Suci Allah Sebaik-baik Pencipta.” (HR Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-

Nasai’, al-Hakim dari Aisyah ra) 

7. Aplikasi Any Flip 

Any Flip merupakan salah satu aplikasi yang menawarkan 

kebolehan dalam pembuatan buku elektronik (e-book). Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Jasmadi (2018: 67), Any Flip ialah layanan gratis yang 
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digunakan dalam pembuatan buku digital yang dapat diakses melalui 

aplikasi terinstall maupun melalui web resmi Any Flip secara online. 

Beberapa keunggulan yang dimiliki Any Flip yaitu: 

a. Kemudahan dalam register karena prosesnya terbilang cukup 

sederhana, cukup mendaftar dengan e-mail 

b. Iklan yang muncul ketika pengoperasian berukuran cukup kecil 

sehingga tidak mengganggu dalam proses pembuatan flipbook. 

c. Konten dalam Any Flip dapat diupdate jikalau dibutuhkan. 

d. E-modul yang tersedia di platform Any Flip dapat diakses dengan baik 

melalui Komputer/PC  dan Ponsel baik iOS maupun android dari 

berbagai spesifikasi, selagi perangkat yang digunakan untuk 

mengakses e-modul tetap terhubung ke jaringan. 

Sesuai dengan keunggulan Any Flip di atas, terdapat berbagai 

menu yang memudahkan pengguna untuk menggunakan tool yang ada di 

aplikasi Any Flip. Berikut menu-menu yang terdapat dalam Any Flip: 

a. Menu File 

Menu file berfungsi untuk membuat, menyisipkan, mengedit, 

membuka, menyimpan, mengekspor, serta menutup proyek. 

 

Gambar 2.1 Menu File 
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Sub menu yang ada di menu file adalah new project (membuat 

proyek baru), import PDF (mengimpor PDF baik satu atau beberapa 

file PDF untuk dijadikan flipbook), import Image (mengimpor 

gambar), edit pages (mengedit halaman untuk ditambahkan 

multimedia, animasi, maupun objek lainnya), open project (membuka 

proyek flipbook yang memiliki format .flb yang telah disimpan 

sebelumnya), save project (menyimpan proyek flipbook untuk dapat 

dibuka kembali), recent project (proyek yang terakhir kali dikerjakan), 

recent output (flipbook terakhir yang dipublis), close project 

(menutup proyek yang sedang dkerjakan), exit (keluar dari aplikasi). 

b. Menu Convert 

Menu convert atau menu konversi memungkinkan pengguna 

untuk mempublikasikan hasil proyek (flipbook) ke dalam berbagai 

format. 

 

Gambar 2.2 Menu convert/publish 

c. Menu Options 

Menu options merupakan menu yang berfungsi untuk 

mengatur bahasa, password, cover flipbook, serta berbagai pengaturan 

tertentu yang ada di dalam aplikasi. 
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Gambar 2.3 Menu Options 

d. Menu View 

Menu view memungkinkan pengguna mengatur tampilan 

perangkat lunak/ aplikasi sesuai dengan kebutuhan. Pada menu view 

dilengkapi berbagai pengaturan mulai dari tema, latar belakang, 

template, dan semacamnya. 

 

Gambar 2.4 Menu View 

e. Menu Online 

Menu online menyediakan berbagai sub menu yang berfungsi 

untuk menghubungkan pengguna dengan server Any Flip. 

 

Gambar 2.5 Menu Online 
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Sub menu yang terdapat di menu online ini yaitu login (masuk 

ke server Any Flip dengan akun yang telah didaftarkan sebelumnya), 

user guide (panduan pengguna untuk memudahkan pengoperasian), 

disable auto login (menonaktifkan/menghapus pengaturan login 

otomatis), upload online (setelah login, pengguna dapat mengupload 

flipbook ke platform Any Flip), dan book case (mengelola buku atau 

flipbook yang teah diupload ke server/platform Any Flip). 

f. Menu Help 

Menu Help berfungsi untuk memunculkan bantuan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi ketika menggunakan 

fasilitas Any Flip. 

 

Gambar 2.6 Menu Help  

Sub menu yang disediakan pada menu help yaitu check for 

updates (sub menu yang berfungsi untuk melihat informasi terbaru 

jika terdapat Any Flip versi terbaru), help (panduan/instruksi 

penggunaan Any Flip untuk membuat flipbook dengan mudah), 

subscribe to free newsletter (bagi pengguna yang berlangganan akan 

mendapat berita terbaru dari pihak pengembang Any Flip), serta about 

(sub menu yang berfungsi untuk memberikan info mengenai akun 

pengguna). 

B. Penelitian Relevan 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Fahmi, Yusuf, & Muchtarom (2021) 

dengan judul Integration of Technology in Learning Activities: E-module 
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on Islamic Religious Education Learning for Vocational High School 

Students dalam Journal of educational Technology Vol V(2). Studi yang 

dilaksanakan menunjukkan bahwa media pembelajaran dalam format e-

modul memenuhi kriteria dan mendapat kualifikasi yang sangat baik. E-

modul yang dikembangkan sangat cocok digunakan dalam proses 

pembelajaran. Yang menjadi pembeda antara penelitian ini dengan produk 

yang akan peneliti kembangkan ialah pada penelitian yang akan 

dilaksanakan, tidak hanya pembelajaran PAI saja. Melainkan yang 

menjadi highlight dari produk yang akan dikembangkan adalah integrasi 

materi PAI dengan IPA. 

2. Penelitian kedua dilaksanakan oleh Sintia & Violita (2020) dengan judul 

The Validity of the Development of Integrated Islam and Science 

Learning Module completed with a Concept Map for Integrated Islamic 

Junior High School pada IJPSAT Vol XXIV(1). Penelitian yang 

dilakukan menggunakan model Plomp dengan tiga tahap dimulai dari 

preliminary research, developmen/prototyping, hingga assesment. Hasil 

penelitian yang telah dilakukan memiliki validitas yang dengan kategori 

sangat valid sesuai. Hasil validasi modul menunjukkan angka 88,85% 

dengan kategori yang didapat yaitu sangat valid. Penelitian ini memiliki 

perbedaan dari segi bidang keilmuan yang diintegrasikan. Materi yang 

disusun pada penelitian Sintia & Violita ialah inegrasi dalam satu bidang 

keilmuan, sedangkan yang akan dikembangkan adalah integrasi antar 

bidang keilmuan, yaitu PAI dengan IPA. 

3. Penelitian ketiga oleh Nursafitri, Widaryanto, dan Zubaidi (2020) dengan 

judul Pengembangan Modul Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah pada Jurnal Inventa Vol IV(1). 

Pengembangan modul dilaksanakan dengan enam tahap mulai dari 

merumuskan masalah hingga menyusun laporan hasil penelitian. Dari 

proses yang dilaksanakan, hasil uji coba membuktikan bahwa modul PAI 

efektif digunakan dalam pembelajaran. Perbedaan mendasar dari 
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penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti kembangkan yaitu dari 

aspek integratif dengan IPA nya. 

4. Penelitian keempat oleh Susanti (2017) dengan judul Pengembangan 

Modul Pembelajaran Berbasis Kurikulum 2013 di Kelas V SD Negeri 21 

Batubasa, Tanah Datar pada Jurnal JMKSP Vol 2(2). Produk yang 

dihasilkan dari penelitian adalah Modul pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti. Dari hasil penilaian yang dilakukan, produk yang 

dikembangkan termasuk kategori sangat praktis dengan rata-rata 3,85 

berdasarkan penilaian peserta didik dan 3,92 berdasarkan penilaian guru. 

Ciri khas yang  sedikit berbeda pada penelitian ini, yaitu modul yang 

dikembangkan ditekankan pada aspek modulnya, sedangkan pada produk 

yang akan dikembangkan, peneliti menekankan pada pembelajaran PAI 

Integratif nya.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Pengembangan 

Metode pengembangan yang digunakan adalah metode penelitian dan 

pengembangan atau R&D (Research and  Development). Menurut Sugiyono 

(2012: 407) metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Agar dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang 

bersifat analisis untuk menguji keefektifan produk sehingga dapat berfungsi 

dengan baik. Dengan demikian penggunaan metode R&D sejalan dengan apa 

yang dikemukakan oleh ahli, dan juga sesuai dengan tujuan penelitian yang 

dilaksanakan ini. 

B. Model Pengembangan 

Model  pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model pengembangan ADDIE sebagaimana dijelaskan oleh Molenda dalam 

Brown & Green (2016: 11-12) bahwa ADDIE merupakan salah satu model 

pengembangan yang sering digunakan dalam penelitian pengembangan. 

ADDIE merupakan akronim dari kata analyze, design, develop, implement, 

dan evaluate. Sejalan dengan pendapat Branch (2009: 2), penerapan ADDIE 

termasuk efektif karena prosesnya berfungsi sebagai kerangka panduan untuk 

situasi yang kompleks. Sehingga sangat cocok dalam pengembangan sumber 

belajar dan produk pendidikan lainnya. 

Prosedur pelaksanaan model ADDIE dilaksanakan dalam lima tahap. 

Yaitu: analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 
 

C. Prosedur Pengembangan 

Penelitian pengembangan Aplikasi Pembelajaran PAI Integratif 

membutuhkan prosedur kerja yang sistematis dan terarah. Sesuai dengan 

penjelasan sebelumnya, model pengembangan yang digunakan yaitu ADDIE 
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dengan langkah analyze, design, develop, implement, dan evaluate. Secara 

visual tahapan model ADDIE dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Tahapan model ADDIE (Sumber: Branch, 2009) 

Untuk penjelasan lebih lanjut, sesuai uraian dari Rayanto & Sugianti 

(2020: 33-38) prosedur pengembangan yang digunakan dapat dilihat dalam 

rangkaian penjelasan berikut:  

1. Tahap Analyze (analisa) 

Melakukan perumusan isi materi pembelajaran dan menganalisis 

kebutuhan sasaran (dalam hal ini kebutuhan sasaran adalah peserta didik). 

Selain itu, pada tahap ini perlu dilaksanakan kajian mendalam berkaitan 

dengan rancangan produk yang akan dikembangkan. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahapan ini yaitu:  

a. Melaksanakan Observasi 

Pada langkah ini, peneliti datang secara langsung ke lokasi guna 

mendapatkan gambaran mengenai proses belajar mengajar yang 

dilaksanakan di SMP IT Qurrata A’yun Batusangkar.  

 

 

Evaluate 

Analyze 

Design 

Develop 

Implement 
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b. Melaksanakan wawancara dengan guru PAI  

Wawancara bersama dua orang guru PAI yang dilaksanakan 

bertujuan untuk mendapat informasi mengenai hal-hal yang sekiranya 

menjadi hambatan ataupun masalah yang terjadi ketika proses belajar 

mengajar berlangsung.  

c. Analisis Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

Kegiatan ini dilakukan guna menentukan materi yang 

dibutuhkan atau digunakan dalam produk yang akan dikembangkan.  

2. Tahap Design (desain) 

Tahap ini bertujuan untuk menyiapkan prototipe e-modul. Hasil 

dari tahap pendefenisian digunakan sebagai acuan dan pertimbangan 

dalam merancang e-modul pembelajaran PAI integratif yang akan 

dikembangkan. Adapun langkah-langkah pada tahap ini adalah: Pemilihan 

perangkat, termasuk software yang diperlukan dalam pembuatan e-modul, 

materi, serta lembaran apa saja yang akan disajikan dalam e-modul 

tersebut, mulai dari cover hingga lembar kerja peserta didik, dan 

sebagainya. 

Sehingga pada tahap ini akan dikembangkan sebuah e-modul 

pembelajaran PAI integratif. Pada tahap ini akan dikembangkan sebuah e-

modul pembelajaran PAI integratif. Sesuai dengan produk yang 

dikembangkan, pengembang harus mengembangkan materi PAI yang 

diintegrasikan dengan bidang studi lain. 

3. Tahap Develop (pengembangan) 

Pada tahap ini peneliti melakukan uji validasi atau uji kelayakan. 

Hal ini dilakukan guna melihat kevalidan kehasilgunaan, dan keterandalan 

produk yang sudah dihasilkan. Setelah divalidasi, akan dilakukan revisi. 

Revisi dilaksanakan sebelum uji coba produk. Di tahap ini, terdapat 

pelaksanaan uji validitas oleh pakar bersangkutan mengenai komponen-



40 
 

 
 

komponen produk yang dikembangkan untu melihat apakah telah 

memenuhi standar untuk dijadikan bahan ajar. 

4. Tahap Implement (implementasi) 

Pada tahap implementasi, peneliti melakukan kegiatan uji coba 

produk. Pelaksanaan tahap implementasi dilakukan dengan menguji 

cobakan produk untuk mendapatkan gambaran guna perbaikan di tahap 

evaluasi. 

5. Tahap Evaluate (evaluasi) 

Tahap evaluasi dilakukan setelah tahap implementasi. Evaluasi 

yang dilaksanakan berupa evaluasi formatif maupun sumatif. Peneliti 

mengevaluasi dan menyempurnakan produk sesuai dengan masukan dan 

penilaian yang telah dilaksanakan sebelumnya. 

 

D. Latar Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian Pengembangan ini dilaksanakan di SMP IT Qurrata A’yun 

Batusangkar yang bertempat di Jorong Balai Diateh, Nagari Sungayang, 

Kecamatan Sungayang, Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat. Kegiatan 

pendefenisian telah dimulai pada pertengahan Bulan Juli 2021. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Lembar Validasi 

Lembar validasi menggunakan penilaian dengan format respon lima 

poin dari skala Likert, yang mana alternatif responnya ialah sangat jelas/ 

sangat bagus/ sangat setuju, jelas/bagus/setuju, tidak jelas/ kurang/ tidak 

setuju, sangat tidak jelas/ sangat kurang/ sangat tidak setuju (Riduwan, 

2017: 12). Penentuan skor skala Likert dilakukan secara apriori. Skala 

yang digunakan mempunyai kemungkinan skor 4 bagi respon “sangat 

setuju”, skor 3 bagi respon “setuju”, skor 2 bagi respon “tidak setuju”, 

serta skor 1 untuk respon “sangat tidak setuju”. 
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Penilaian yang dilakukan termasuk dalam segi tampilan produk, 

kelengkapan bagian-bagian atau komponen produk, hingga soal-soal/tes 

yang terdapat di dalam e-modul pembelajaran PAI Integratif yang 

dikembangkan. 

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah  validitas logis 

(logical validity). Untuk membuat validitas logis, pembuatan instrumen 

mengikuti langkah-langkah yang benar dan hati-hati, yaitu dengan 

memecah variabel menjadi beberapa indikator, kemudian merumuskan 

butir-butir pertanyaan, sehingga secara logis akan dicapai validitas 

instrumen seperti yang dikehendaki. 

Tabel 3.1. Kisi-kisi lembar validasi e-modul pembelajaran PAI integratif  

No Aspek Variabel Indikator Butir  

1 
Kelayakan 

Materi 

Self instructional 

Materi runtut 2,3 

Ilustrasi pada materi 4 

Self contained 

Kesatuan materi 5 

Integrasi materi 6,7 

Stand alone 

Dapat dipelajari 

tanpa bantuan 

modul lain 

8 

Adaptive 

Sesuai 

perkembangan 

IPTEK 

9 

User friendly Mudah digunakan 10 

2 
Kelayakan 

Media 

Ukuran e-modul  
Kesesuaian ukuran 

dengan isi 
11 

Desain cover e-

modul 

Tata letak cover e-

modul 

12, 13, 

14 

Tipografi cover e-

modul 
15 

Ilustrasi cover e-

modul  
17 

Desain isi e-modul Tata letak isi e-modul  18, 19, 
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20 

Tipografi isi e-modul  
21, 22, 

23 

Ilustrasi isi e-modul  24, 25 

3 
Kelayakan 

Bahasa 

Penggunaan bahasa 

Menggunakan bahasa 

yang mudah 

dipahami 

1 

Komunikatif 
Bahasa yang 

komunikatif 
16 

 

2. Lembar Angket (Quetionaire) 

Angket diberikan kepada subjek uji coba terhadap penggunaan e-

modul pembelajaran PAI integratif. Menurut Sugiyono (2012 : 199), 

angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden agar mndapatkan jawaban dari penilaian responden. Angket  

dirancang sesuai dengan kebutuhan disebarkan kepada subjek coba.  

Penilaian ataupun pandangan dari subjek uji coba  mencakup 

tampilan, penyajian materi, serta kemanfaatan e-modul yang 

dikembangkan. Kisi-kisi instrumen untuk peserta didik dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Angket Siswa 

No Aspek Variabel Indikator Butir 

1 

K
ep

rak
tisan

 

Tampilan 

Teks pada e-modul dapat 

dibaca dengan baik 
1 

Materi yang disampaikan 

dalam e-modul dapat diterima 

dengan jelas 

2 

Bahasa yang digunakan 

dalam e-modul mudah 

dipahami 

3 

Tampilan media E-Modul 

menarik 
4 

2 Penyajian Materi integratif yang 5 
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Materi dicantumkan dalam e-modul 

mudah dipahami 

Sistematika penyajian materi 

dalam e-modul sudah baik 
6 

Ilustrasi yang digunakan 

menambah pemahaman 

terhadap materi 

7 

3 
Kemanfaatan 

E-modul 

E-modul mempermudah saya 

dalam pembelajaran 
8 

E-modul dapat meningkatkan 

motivasi saya dalam belajar  
9 

Saya tertarik menggunakan e-

modul ini untuk pembelajaran 
10 

 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh melalui kegiatan penelitian uji coba 

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Dalam 

penelitian ini digunakan analisis data penelitian deskriptif kuantitatif, yang 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Hasil review dari ahli masih berupa huruf dan dirubah ke dalam bentuk 

angka seperti: 

1 = sangat tidak setuju/sangat tidak tepat 

2 = tidak setuju/tidak tepat 

3 = setuju/tepat 

4 = sangat setuju/sangat tepat 

2. Teknik analisis data untuk instrumen validasi dan angket respon siswa 

dilakukan dengan menggunakan indeks validitas Aiken. 

3. Indeks validitas butir yang diusulkan Aiken ini seperti rumus berikut: 

  ∑   ⌊      ⌋ (Aiken, 1985). 

 

 

a. V merupakan indeks dari validitas butir; 
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b. s adalah skor yang ditentukan setiap rater dikurang dengan skor 

terendah dalam kategori yang terpakai  (s = r – lo, yang mana r = skor 

kategori pilihan rater dan lo skor terendah pada kategori penyekoran); 

c. n banyaknya rater; dan c banyaknya kategori yang dapat dipilih rater. 

4. Serasi dengan data di atas, hasil validasi dijelaskan menjadi beberapa 

kategori berikut: 

Tabel 3.3  Kategori Validitas dan Praktikalitas 

No Interval Kategori Valid Kategori Praktis 

1 0,81 – 1,00 Sangat Valid Sangat Praktis 

2 0,61 – 0,80 Valid Praktis 

3 0,41 – 0,60 Cukup Valid Cukup Praktis 

4 0,21 – 0,40 Kurang Valid Kurang Praktis 

5 0,00 – 0,20 Tidak Valid Tidak Praktis 

(Sumber: Antara, 2020)  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan 

Penelitian ini dilakukan hingga tahap evaluate atau evaluasi. Mengacu 

kepada tahapan penelitian pada Model ADDIE, maka hasil dari penelitian 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Tahap Analyze (analisa) 

Langkah yang dilakukan pada tahapan ini yaitu:  

a. Melaksanakan observasi awal 

Pertama-tama, peneliti datang secara langsung ke lokasi 

penelitian untuk mendapatkan informasi seputar proses belajar 

mengajar di SMP IT Qurrata A’yun Batusangkar. Observasi awal 

dilakukan pada Hari Kamis tanggal 22 Juli 2021. 

b. Melaksanakan wawancara 

Selain observasi, langkah lain yang dilakukan yaitu melakukan 

wawancara bersama Kepala Sekolah dua orang guru PAI SMP IT 

Qurrata A’yun Batusangkar dengan tujuan mendapat gambaran 

mengenai hal penting terkait sistem pemebelajaran, serta hambatan 

ataupun permasalahan yang timbul ketika proses belajar mengajar 

terlaksana. Wawancara dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan 

observasi awal, yaitu pada tanggal 22 Juli 2021. 

Berdasarkan wawancara tersebut, Informasi yang diperoleh dari 

Kepala SMP IT Qurrata A’yun Batusangkar ialah mengenai sistem 

pembelajaran yang digunakan, yaitu dengan menggunakan kurikulum 

nasional sekaligus kurikulum JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu) 

yang mana seluruh pembelajaran diintegrasikan dengan nilai-nilai 

keislaman. Lalu informasi yang didapatkan dari guru yaitu terdapat 

beberapa permasalahan dalam proses belajar, seperti rasa jenuh yang 

dialami peserta didik. Sehingga terkadang peserta didik merasa 

mengantuk ketika belajar. Di sisi lain, bahan ajar yang digunakan oleh 
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peserta didik belum terlalu beragam. Lalu sebagai penekanan, salah 

satu bahan ajar yang belum terdapat dalam Pembelajaran PAI di SMP 

IT Qurrata A’yun ialah bahan ajar berbentuk modul, baik cetak 

maupun elektronik. 

c. Analisis Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

Kegiatan ini dilakukan guna menentukan materi yang 

dibutuhkan atau digunakan dalam produk yang akan dikembangkan. 

Setelah berkonsultasi dan mencari topik materi yang akan dibuat 

menjadi produk, maka dilaksanakan pemilihan Kompetensi Inti (KI), 

Kompetensi Dasar (KD), serta indikator yang akan diintegrasikan 

antara materi Pendidikan Agama Islam dan Ilmu Pengetahuan Alam 

sesuai gambaran produk yang akan dibuat. 

Core competencies atau Kompetensi Inti yang dianalisis untuk 

pengembangan produk ialah KI-3 (Kompetensi Inti Pengetahuan) serta 

KI-4 (Kompetensi Inti Keterampilan). Sedangkan KD yang dipilih 

disusun berdasarkan kebutuhan pembelajaran yang sedang 

dilaksanakan peserta didik di semester genap, sehingga KD yang 

dipilih dan dianalisis untuk dijadikan sebagai materi produk adalah : 

1. Pada bidang studi Pendidikan Agama Islam, KD yang digunakan 

yaitu KD-3.10. Memahami hikmah sujud syukur, sujud tilawah, 

dan sujud sahwi. Serta KD-4.10. Mempraktikan sujud syukur, 

sujud tilawah, dan sujud sahwi 

2. Pada bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam, KD yang dipilih ialah 

KD-3.7. Menganalisis sistem peredaran darah pada manusia dan 

memahami gangguan pada sistem peredaran darah, serta upaya 

menjaga kesehatan sistem peredaran darah. 

2. Tahap Design (desain) 

Pada tahap desain, hal yang dilakukan yaitu merancang e-modul 

pembelajaran PAI integratif. Sejalan dengan produk yang dikembangkan, 

materi PAI yang diintegrasikan dengan bidang studi IPA harus termuat 
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dalam proses perancangan. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 

desain adalah merancang kerangka e-modul, menyusun materi, dan 

mengunggah e-modul yang telah didesain ke platform Any Flip sebagai 

aplikasi yang digunakan dalam pembuatan flipping book e-modul. 

a. Menyusun Kerangka E-modul 

Kerangka disusun berdasarkan komponen yang ada pada e-

modul, dimulai dari halaman cover hingga halaman jawaban tes. 

Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam penyusunan kerangka e-

modul adalah: 

1) Merancang halaman cover 

Pertama-tama, sebelum kerangka e-modul digabungkan 

dalam satu file, dibuat terlebih dahulu desain cover atau sampul 

dari e-modul. Cover atau sampul sendiri dapat menjadi ciri khas 

maupun identitas bagi sebuah produk. 

     

Gambar 4.1. Desain cover modul 

2) Menyusun kerangka isi e-modul 

Kerangka isi e-modul disusun dalam satu dokumen dengan 

sisipan beberapa line (garis), shape (bentuk), serta picture 

(gambar). Kerangka isi e-modul didesain sedemikian rupa dengan 

tujuan agar peserta didik tidak merasa jenuh ketika membaca 



48 
 

 
 

materi, bentuk dan ilustrasi yang dipilih memiliki keterkaitan 

tersendiri dengan materi yang disajikan di dalam lembar e-modul. 

 

Gambar 4.2. Kerangka isi e-modul 

b. Menyusun materi 

Setelah membuat kerangka isi, proses desain e-modul 

dilanjutkan dengan menyusun materi PAI Integratif dengan IPA. 

Materi yang dicantumkan di dalam e-modul adalah mengenai macam-

macam sujud dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam dan sistem 

peredaran darah pada manusia dari bidang studi Ilmu Pengetahuan 

Alam. 

Materi pembelajaran integartif yang disajikan pada e-modul 

sebelumnya telah disusun pada tahap analisis sehingga pada tahap ini 

(desain), materi hanya perlu melewati tahap penyesuaian tataletak 

dengan kerangka yang telah dibuat pada langkah sebelumnya, serta 

disertai pula dengan ilustrasi yang sesuai dengan materi yang 

disuguhkan.  

Materi integratif dari dua pembahasan tersebut disusun dalam 

template –kerangka yang dibuat sebelumnya. Penyusunan materi 

dilakukan secara sistematis, mulai dari halaman pertama (sampul) 

hingga halaman evaluasi. Untuk penjelasan lebih rinci dapat dilihat 

pada langkah-langkah berikut: 
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1) Pembuatan halaman indikator dan tujuan pembelajaran 

 

Gambar 4.3. Indikator dan tujuan pembelajaran 

2) Pembuatan halaman materi macam-macam sujud yang 

diintegrasikan dengan sistem peradaran darah pada manusia 

 

 

Gambar 4.4. Materi integratif 
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3) Pembuatan komik integrasi 

Untuk menambah pemahaman peserta didik, e-modul 

dilengkapi dengan komik integrasi yang memberi gambaran materi 

integrasi antara macam-macam sujud dengan peredaran darah 

melalui dialog antara tokoh komik. 

Komik integrasi dibuat dengan aplikasi Ibispaint berbasis 

Android. Setelah disisipkan ke template e-modul, komik diberi 

gelembung dialog mengenai materi yang dipaparkan. 

 

  

Gambar 4.5. Komik Integrasi 

4) Pembuatan halaman evaluasi 

Setelah penjelasan mengenai materi integratif, diberikan 

beberapa halaman tes sebagai evaluasi dari kegiatan belajar peserta 
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didik. Halaman evaluasi terdiri dari halaman lembar kerja peserta 

didik, halaman jawaban lembar kerja, halaman lembar tes, dan 

halaman jawaban lembar tes. 

 

Gambar 4.6. Halaman Evaluasi 

Setelah produk disusun dalam satu file dokumen, selanjutnya 

produk disimpan dalam bentuk pdf. 

5. Pembuatan halaman penutup 

Setelah semua materi disusun, template pada lembar 

terakhir telah disediakan untuk mencantumkan motivasi belajar 

bagi peserta didik, kalimat-kalimat yang ditulis diharapkan menjadi 

kesan tersendiri bagi peserta didik dan menjadi cambukan bagi 

peserta didik untuk semangat dan rendah hati dalam belajar. 
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Gambar 4.7 Halaman penutup 

c. Mengubah file menjadi e-modul dengan aplikasi Any Flip 

Setelah login ke Any Flip, file  produk yang telah disimpan 

dalam bentuk pdf sebelumnya akan diupload ke laman Any Flip. 

Langkah-langkah yang dilakukan ialah: 

1) Membuat proyek baru dengan mengimpor file produk 

Untuk dapat membuat proyek flipping book di Any Flip, 

pengguna diharuskan log in terlebih dahulu bagi pengguna yang 

telah registrasi sebelumnya, dan sign up bagi pengguna baru yang 

pertama kali mendaftar di platform Any Flip. 

 

Gambar 4.8. Login Any Flip 
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Langkah kedua yang dilakukan setelah log in ke aplikasi 

Any Flip adalah mengimpor file pdf yang telah disimpan 

sebelumnya untuk kemudian diproses menjadi e-modul. 

 

Gambar 4.9. Mengimpor file ke Any Flip 

2) Meng-upload dokumen e-modul ke server Any Flip 

Setelah file pdf berhasil diubah menjadi e-modul, e-modul 

yang telah selesai packaging diupload ke server Any Flip. Setelah 

itu, e-modul akan dapat diakses melalui tautan yang 

menghubungkan perangkat ke halaman web Any Flip. E-modul 

dapat diakses baik oleh perangkat mobile atau smartphone maupun 

komputer secara online. 

Dari tautan yang diakses akan muncul sampul e-modul 

pembelajaran PAI integratif dengan IPA serta beberapa fitur yang 

sekiranya penting dalam menggunakan modul yang telah berbentuk 

flipping book tersebut. Cara penggunaannya juga mudah, cukup 

geser layar ponsel ke arah kiri, ataupun menekan tombol kursor di 

sebelah kanan e-modul untuk beranjak dari satuhalaman ke 

halaman berikutnya. Selain itu, pengguna juga dapat meloncati 

beberapa halaman dengan menekan tombol skip. 
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Gambar 4.10. E-modul yang telah siap untuk diakses 

3. Tahap Develop (pengembangan) 

Pada tahap pengembangan, peneliti melakukan uji kelayakan atau 

uji validitas. Hal ini dilakukan guna melihat kevalidan, kehasil gunaan, 

dan keterandalan produk yang telah dirancang sebelumnya. Validator e-

modul ialah empat orang ahli/dosen yang berasal dari IAIN Batusangkar. 

Yaitu: Ibu Rizki Pebrina, MA., Ibu Diyyan Marleni, M.Pd, Ibu Najmiatul 

Fajar, M.Pd., serta Ibu Refika Mastanora, S.Kom., M.I.Kom.  

Validator mengkaji aspek-aspek yang ada pada variabel produk e-

modul yang telah dirancang. Proses validasi dilakukan secara daring 

melalui Aplikasi WhatsApp. Setelah divalidasi, langkah selanjutnya ialah 

merevisi atau melakukan perbaikan. Revisi dilaksanakan sebelum uji coba 

produk di tahap implementasi. Di tahap develop, dilaksanakan uji validitas 

oleh pakar yang bersangkutan mengenai komponen-komponen produk 

yang dikembangkan untuk melihat apakah produk memenuhi standar 

untuk dijadikan sebagai bahan ajar.  

Hasil penilaian dari validator secara garis besar dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 4.1. Hasil Validasi E-modul Pembelajaran PAI Integratif dengan 

IPA 

Aspek Pernyataan 
Penilaian 

S1 S2 S3 S4


s 

N 

(c-1) 
V Ket 

V1 V2 V3 V4 

M
ateri 

Materi disajikan 

secara rapih dan 

runtut 

3 3 3 4 2 2 2 3 9 12 0,750 Valid 

Materi yang 

disajikan dapat 

dipahami dengan 

mudah oleh siswa 

3 3 3 4 2 2 2 3 9 12 0,750 Valid 

Ilustrasi disajikan 

sesuai dengan 

muatan materi dalam 

modul 

3 3 4 4 2 2 3 3 10 12 0,833 
Sangat 

Valid 

Kecocokan materi 

modul dengan tujuan 

pembelajaran  

3 3 4 3 2 2 3 2 9 12 0,750 Valid 

Adanya penekanan 

integrasi materi yang 

disajikan 

3 3 3 4 2 2 2 3 9 12 0,750 Valid 

Integrasi materi 

mudah dipahami 
3 3 3 4 2 2 2 3 9 12 0,750 Valid 

Modul dapat 

dipelajari tanpa 

bantuan modul/ 

media lain 

3 3 3 4 2 2 2 3 9 12 0,750 Valid 

Modul sesuai dengan 

perkembangan 

IPTEK 

3 3 4 4 2 2 3 3 10 12 0,833 
Sangat 

Valid 

Modul dapat 

dipelajari dimana 

saja dan kapan saja 

3 3 4 4 2 2 3 3 10 12 0,833 
Sangat 

Valid 

M
ed

ia 

Kesesuaian ukuran 

dengan materi isi 

modul 

3 3 3 4 2 2 2 3 9 12 0,750 Valid 

Penataan unsur tata 

letak pada cover 

muka 

sesuai/harmonis 

sehingga 

memberikan kesan 

irama yang baik 

3 3 4 4 2 2 3 3 10 12 0,833 
Sangat 

Valid 
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Menampilkan pusat 

pandang (point 

center) yang tepat 

3 3 4 3 2 2 3 2 8 12 0,667 Valid 

Ukuran dan unsur 

tata letak penulisan 

proporsional dengan 

ukuran modul 

3 3 3 3 2 2 2 2 9 12 0,750 Valid 

Huruf yang 

digunakan menarik 

dan mudah dibaca 

3 3 4 3 2 2 3 2 9 12 0,750 Valid 

Ilustrasi cover 

menarik 
3 3 3 4 2 2 2 3 9 12 0,750 Valid 

Pemisahan antar 

paragraf jelas 
3 3 3 4 2 2 2 3 9 12 0,750 Valid 

Margin yang 

digunakan 

proporsional 

terhadap ukuran 

modul 

3 4 3 3 2 3 2 2 8 12 0,667 Valid 

Jarak antara teks dan 

ilustrasi sesuai 
3 3 3 3 2 2 2 2 9 12 0,750 Valid 

Tidak terlalu banyak 

menggunakan jenis 

huruf. 

3 3 3 4 2 2 2 3 9 12 0,750 Valid 

Penggunaan variasi 

huruf (bold, italic, 

capital) tidak 

berlebihan 

3 3 3 4 2 2 2 3 8 12 0,667 Valid 

Spasi antar baris 

susunan teks normal 
3 3 3 3 2 2 2 2 8 12 0,667 Valid 

Keseluruhan ilustrasi 

jelas 
3 3 3 3 2 2 2 2 10 12 0,833 

Sangat 

Valid 

Ilustrasi yang 

digunakan sesuai 

dengan materi 

3 3 4 4 2 2 3 3 9 12 0,750 Valid 

B
ah

asa 

Bahasa yang 

digunakan dalam 

modul mudah 

dipahami oleh siswa 

3 3 3 4 2 2 2 3 9 12 0,750 Valid 

Bahasa yang 

sederhana 

(komunikatif) 

3 3 3 4 2 2 2 3 8 12 0,667 Valid 

Rata-rata V 0,754 Valid 
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a. Deskripsi Data Validasi Aspek Materi 

Data validasi yang diperoleh dari empat orang validator dikaji 

dari aspek isi materi yang ada pada e-modul pembelajaran integratif 

yang telah dirancang. Dari penilaian yang diberikan dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 4.2. Data Hasil Validasi Aspek Materi 

Kriteria 
Penilaian 

S1 S2 S3 S4 s 
N 

(c-1) 
V Ket 

V1 V2 V3 V4 

Self 

instruc 

tional 

3 3 3 4 2 2 2 3 9 12 0,750 

0,778 
Valid 

 
3 3 3 4 2 2 2 3 9 12 0,750 

3 3 4 4 2 2 3 3 10 12 0,833 

Self 

contained 

3 3 4 3 2 2 3 2 9 12 0,750 

0,750 Valid 3 3 3 4 2 2 2 3 9 12 0,750 

3 3 3 4 2 2 2 3 9 12 0,750 

Stand 

alone 
3 3 3 4 2 2 2 3 9 12 0,750 Valid 

Adaptive 3 3 4 4 2 2 3 3 10 12 0,833 
Sangat 

Valid 

User 

friendly 
3 3 4 4 2 2 3 3 10 12 0,833 

Sangat 

Valid 

Rata-rata V 0,778 Valid 

 

Berdasarkan analisis hasil validasi yang diberikan oleh 

validator, dapat diketahui nilai validasi aspek materi secara umum 

adalah 0,778 dengan kategori valid. Dari kriteria yang dinilai, pada 

kriteria self instructional mendapat nilai 0,778 dengan kategori valid, 

self contained 0,750 dengan kategori valid, stand alone 0,750 dengan 

kategori valid, adaptive 0,883 dengan kategori sangat valid, dan user 

friendly 0,883 dengan kategori sangat valid. Pengkategorian hasil 
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validitas berdasarkan yang tercantum pada tabel 3.3 dimana nilai 

dengan interval 0,00 – 0,20 terkategori tidak valid, interval 0,21 – 0,40 

terkategori kurang valid, interval 0,41 – 0,60 terkategori cukup valid, 

interval 0,61 – 0,80 terkategori valid, dan interval 0,81 – 1,00 

terkategori sangat valid. 

Komentar atau saran dari validator pad aspek materi yang telah 

dibuat dalam lembar penilaian adalah sebagai berikut: 

1) Masukkan sumber gambar dan teori 

2) Tambahkan lebih banyak materi IPA 

3) Cantumkan KI-KD sebelum membuat tujuan pembelajaran 

4) Perjelas bagian aktivitas pembelajaran 

5) Pilih pengecoh soal yang tepat 

Berdasarkan saran tersebut, peneliti merevisi bagian produk 

yang memerlukan perbaikan. Berikut perbandingan beberapa halaman 

e-modul sebelum dan sesudah direvisi: 

Tabel 4.3. Uraian Revisi Aspek Materi 

Bagian Sebelum direvisi Sesudah direvisi 

S
u
m

b
er 
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en
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eco

h
 d

alam
 S

o
al 

  
 

b. Deskripsi Data Validasi Aspek Media 

Data validasi yang diperoleh dari empat orang validator dikaji 

dari aspek media yang ada pada e-modul pembelajaran integratif yang 

telah dirancang. Dari penilaian yang diberikan dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4. Data Hasil Validasi Aspek Media 

Kriteria 

Penilaian 

S1 S2 S3 S4 s 
N 

(c-1) 
V Ket 

V1 V2 V3 V4 

Ukuran 

E-modul 
3 3 3 4 2 2 2 3 9 12 0,750 Valid 

Desain 

cover 

E-modul 

3 3 4 4 2 2 3 3 10 12 0,833 

0,750 Valid 

3 3 4 3 2 2 3 2 9 12 0,750 

3 3 3 3 2 2 2 2 8 12 0,667 

3 3 4 3 2 2 3 2 9 12 0,750 

3 3 3 4 2 2 2 3 9 12 0,750 
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Desain 

Isi E-

modul 

3 3 3 4 2 2 2 3 9 12 0,750 

0,729 Valid 

3 4 3 3 2 3 2 2 9 12 0,750 

3 3 3 3 2 2 2 2 8 12 0,667 

3 3 3 4 2 2 2 3 9 12 0,750 

3 3 3 4 2 2 2 3 9 12 0,750 

3 3 3 3 2 2 2 2 8 12 0,667 

3 3 3 3 2 2 2 2 8 12 0,667 

3 3 4 4 2 2 3 3 10 12 0,833 

Rata-rata 0,738 Valid 

 

Berdasarkan analisis hasil validasi yang diberikan oleh validator, 

dapat diketahui nilai validasi aspek media secara umum adalah 0,738 

dengan kategori “valid”. Berdasarkan rerata nilai masing-masing kriteria,  

pada kriteria ukuran e-modul mendapat nilai 0,750, desain cover e-modul 

0,750, dan desain isi e-modul 0,729. Pengkategorian hasil validitas 

berdasarkan yang tercantum pada tabel 3.3 dimana nilai dengan interval 

0,00 – 0,20 terkategori tidak valid, interval 0,21 – 0,40 terkategori kurang 

valid, interval 0,41 – 0,60 terkategori cukup valid, interval 0,61 – 0,80 

terkategori valid, dan interval 0,81 – 1,00 terkategori sangat valid. 

Komentar atau saran dari validator pada aspek materi yang telah 

dibuat dalam lembar penilaian adalah sebagai berikut: 

1) Pindahkan halaman “petunjuk penggunaan e-modul” ke depan 

2) Perhatikan letak penomoran 

Berdasarkan saran tersebut, peneliti merevisi bagian produk yang 

memerlukan perbaikan. Berikut perbandingan beberapa halaman e-modul 

sebelum dan sesudah direvisi: 
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Tabel 4.5. Uraian Revisi Aspek Media 

Bagian Sebelum direvisi Sesudah direvisi 

H
alam

an
 P

etu
n
ju

k
 

 
Di halaman terakhir e-modul 

 
Di halaman setelah cover 

L
etak

 P
en

o
m

o
ran

 

  
 

c. Deskripsi Data Validasi Aspek Bahasa 

Data validasi yang diperoleh dari empat orang validator dikaji 

dari aspek bahasa yang ada pada e-modul pembelajaran integratif yang 

telah dirancang. Dari penilaian yang diberikan dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.6. Data Hasil Validasi Aspek Bahasa 

Kriteria 

Penilaian 

S1 S2 S3 S4 s 
N 

(c-1) 
V Ket 

V1 V2 V3 V4 

Penggunaan 

Bahasa 
3 3 4 4 2 2 3 3 9 12 0,750 Valid 

Komunikatif 3 3 3 4 2 2 2 3 9 12 0,750 Valid 

Rata-rata 0,750 Valid 

 

Berdasarkan analisis hasil validasi yang diberikan oleh validator, 

dapat diketahui nilai validasi aspek bahasa adalah sebesar 0,750 dengan 

kategori “valid”. Dari kriteria yang dinilai, pada kriteria penggunaan 

bahasa mendapat nilai 0,750 dan komunikatif juga mendapat nilai 0,750. 

Pengkategorian hasil validitas berdasarkan yang tercantum pada tabel 3.3 

dimana nilai dengan interval 0,21 – 0,40 terkategori kurang valid, interval 

0,41 – 0,60 terkategori cukup valid, interval 0,61 – 0,80 terkategori valid, 

dan interval 0,81 – 1,00 terkategori sangat valid. Komentar atau saran dari 

validator pada aspek materi yang telah dicantumkan dalam lembar 

penilaian ialah mengenai kalimat instruksi “saatnya nugas” di halaman 13. 

Tabel 4.7. Uraian Revisi Aspek Bahasa 

Bagian Sebelum direvisi Sesudah direvisi 

K
alim

at in
stru

k
si 
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4. Tahap Implement (Implementasi) 

Setelah dilakukan revisi pada e-modul, selanjutnya dilakukan uji 

coba produk untuk melihat praktikalitas produk e-modul pembelajaran 

PAI integratif. Uji coba dilaksanakan di SMP IT Qurrata A’yun 

Batusangkar dengan subjek uji coba 6 orang siswa melalui angket. 

Tabel 4.8. Hasil Uji Coba E-modul Pembelajaran PAI Integratif 

Kriteria Tampilan Penyajian Materi Kemanfaatan 

S
u

b
je

k
 

R1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 

R3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

R4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 

R6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

S1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

S2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 

S3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 

S4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

S5 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 

S6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

s 17 17 16 16 16 16 16 16 15 16 
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n (c-1) 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

V 

0,944 0,944 0,889 0,889 0,889 0,889 0,889 0,889 0,833 0,889 

0,916 0,889 0,870 

Ket Sangat Praktis Sangat Praktis Sangat Praktis 

  

Dilihat dari tabel di atas, pada setiap kriteria mendapat nilai 

terkategori sangat praktis. Pada kriteria tampilan e-modul mendapatkan 

perolehan nilai sebanyak 0,916, lalu pada kriteria penyajian materi dengan 

nilai 0,889 dan pada kriteria kemanfaatan e-modul mendapatkan nilai 

0,870. Secara umum, hasil dari uji coba dapat dilihat pada tebel berikut: 

Tabel 4.9. Hasil Uji Coba E-modul secara keseluruhan  

Penilai 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 s V Ket 

V1 V2 V3 V4 V5 V6 

30 36 38 40 37 40 20 26 28 30 27 30 161 0,894 
Sangat 

Praktis 

  

Berdasarkan uji coba e-modul pembelajaran maka diperoleh nilai 

0,894 sehingga dapat dikatakan “Sangat Praktis”. Sesuai dengan 

pengkategorian hasil praktikalitas berdasarkan yang tercantum pada tabel 

3.3 dimana nilai dengan interval 0,00 – 0,20 terkategori tidak praktis, 

interval 0,21 – 0,40 terkategori kurang praktis, interval 0,41 – 0,60 

terkategori cukup praktis, interval 0,61 – 0,80 terkategori praktis, dan 

interval 0,81 – 1,00 terkategori sangat praktis. Dengan kata lain, e-modul 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam Integratif dengan IPA sangat 

senang dan mudah untuk digunakan. 

5. Evaluate (Evaluasi) 

Setelah dilaksanakannya tahapan analyze, design, develop, dan 

implement kegiatan penelitian dilanjutkan dengan evaluate atau evaluasi 

sebagai langkah akhir.  
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Untuk e-modul pembelajaran PAI integratif yang telah melewati 

tahap implementasi, subjek memberikan komentar positif tanpa diikuti 

saran perbaikan sehingga revisi tidak perlu dilaksanakan kembali. Dengan 

demikian produk e-modul yang dikembangkan telah dapat digunakan di 

kehidupan sehari-hari sebagai bahan ajar. 

Berikut komentar yang diberikan oleh responden terhadap produk 

yang diuji cobakan: 

Tabel 4.10. Komentar positif dari responden 

No Responden Komentar 

1 
Abdillah Al 

Ummami 

Saya menyukai e-modul ini, dalil-dalil dan 

cerita di dalamnya dapat menambah 

pemahaman saya terhadap materi yang 

diberikan dalam e-modul. 

2 
Ahsanul Hadi 

Fauzi 

Menurut saya ini menarik karena memiliki 

cerita bergambar yang memudahkan dalam 

memahami isi pada modul dan penyajiannya 

teratur. 

3 
Arbain Fathur 

Rahmat 

Menurut saya e-modul ini bagus dan 

menarik, bahasanya tidak terlalu kaku, 

mudah dipahami, dan singkat. 

4 

Maryam 

Abdurrahman 

Syakira 

E-modul yang disajikan sangat menarik 

karena mengandung gambar dan hiasan 

yang membuat saya jadi semangat belajar 

PAI BP dan semakin mudah memahami 

materinya.  

5 
Najwa Andrina 

Fitri 

Dengan adanya e-modul membuat 

ketertarikan untuk belajar. Ditambah dengan 

adanya ilustrasi dan gambar membuat 

pelajaran mudah dimengerti dan diingat. 

6 Zalin Ajibullah Dengan mengguankan e-modul ini, ana 
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Asyhadi mendapat motivasi belajar karena 

penggunaan ilustrasi yang bagus, penjelasan 

yang menarik dan mudah dipahami, dan 

peletakan gambar yang sesuai. Semoga ke 

depannya e-modul ini bisa digunakan untuk 

pembelajaran di SMP IT Qurrata A’yun 

Batusangkar. 

 

B. Analisis Pembahasan 

Seperti yang telah disinggung pada pembahasan sebelumnya, 

Indonesia telah memberlakukan kurikulum terpadu atau pembelajaran terpadu 

dengan harapan peserta didik dapat mengorganisasikan pemahaman 

belajarnya dan mendapat kemudahan dalam memahami korelasi materi dari 

bidang yang satu ke bidang lainnya. 

Mengutip pendapat Simatupang (2019: 159) kebutuhan pendidikan di 

abad 21 dalam berbagai bidang studi harus didukung dengan beberapa 

karakteristik pembelajaran, salah satunya yaitu pembelajaran integratif. 

Pada kutipan di atas dapat diambil pemahaman bahwa pembelajaran –

tak terkecuali pada bidang studi Pendidikan Agama Islam –mengupayakan 

agar peserta didik dapat memahami pengetahuan secara integratif sehingga 

menunjang efektivitas pembelajaran dan memungkinkan peserta didik untuk 

memiliki pemahaman yang utuh terhadap suatu konteks pembelajaran. 

Salah satu dukungan pendidikan integratif yang dilakukan yaitu 

dengan mengembangkan sebuah e-modul pembelajaran. E-modul 

pembelajaran ini dikembangkan untuk membantu peserta didik dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara Integratif dengan menyusun 

materi ajar sejalan dengan materi Ilmu Pengetahuan Alam pada bab yang 

saling berhubungan. Pengembangan e-modul pembelajaran PAI integratif 

dengan IPA ini dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah yang ada pada 

model ADDIE.  
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Alasan penggunaan model ADDIE adalah karena sesuai dengan 

instructional design development atau pengembangan bembelajaran. Sesuai 

dengan pendapat Angko dan Mustaji (2013) bahwa ADDIE sangat relevan 

untuk digunakan dengan alasan bahwa ADDIE dapat beradaptasi dalam 

berbagai kondisi. Selain itu tingkat fleksibilitas model ini untuk menjawab 

permasalahan cukup tinggi, lalu pada tiap tahapannya dilaksanakan kegiatan 

terstruktur dan timbal balik. 

Kegiatan di setiap tahapan yang dilaksanakan dapat diperhatikan pada 

pembahasan berikut: 

1. Pembahasan Tahap Analyze 

Tahap pertama, dilakukan analisa untuk mendapatkan informasi 

mengenai permasalahan pembelajaran PAI terjadi di lokasi penelitian. 

Selain itu, pada tahap ini juga dilaksanakan wawancara bersama guru 

bidang studi Pendidikan Agama Islam yang mana didapatkan gambaran 

bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP IT Qurrata A’yun 

Batusangkar dijalankan sesuai kurikulum JSIT. Dalam Putra, dkk (2017) 

wawancara pertama digunakan untuk menggali permasalahan dalam 

pembelajaran. Wawancara yang dilakukan tergolong kepada wawancara 

bebas terpimpin, di mana peneliti hanya membawa pedoman secara garis 

besar mengenai hal-hal yang akan diwawancarakan. 

Pada kegiatan wawancara didapat hasil analisis bahwa peserta 

didik memiliki sedikit permasalahan untuk fokus pada pembelajaran. 

Beberapa peserta didik terkadang merasa mengantuk ketika proses 

belajar mengajar berlangsung. Menurut Surya (2013: 70) kesulitan untuk 

fokus atau berkonsentrasi dalam pembelajaran adalah masalah aktual di 

kalangan peserta didik. Peserta didik seringkali mengalami pikiran 

bercabang saat melakukan kegiatan belajar. Selanjutnya Surya (2009: 22-

23) menjelasskan bahwa penyebab dari kesulitan peserta didik untuk 

berkonsentrasi dalam pembelajaran adalah karena lemahnya minat dan 

motivasi dalam belajar, takut dan tertekan, situasi lingkungan yang tidak 
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kondusif, dan termasuk pula karena peserta didik tidak terlibat aktif 

dalam pembelajaran. 

Sejalan dengan hal tersebut, diharapkan terdapat materi integratif 

yang dikemas sedemikian rupa untuk meningkatkan pemahaman dan 

menarik bagi peserta didik, karena peserta didik merupakan inti dari 

proses belajar mengajar. sesuai penjelasan Rustandi dan Rismayanti 

(2021) bahwa peserta didik harus terlibat dalam semua fase pembelajaran 

dan menjadi tugas pendidik untuk menjadikan siswa lebih aktif serta 

memberikan pengalaman yang bermakna dan dinamis. 

Setelah dilakukan wawancara, peneliti bersama pendidik 

mendiskusikan mengenai uraian kegiatan pembelajaran yang mengacu 

pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pendidikan Agama Islam 

semester ganjil untuk kelas VIII. Pada bagian ini peneliti menganalisa 

RPP untuk dijadikan acuan pemilihan materi apa yang akan 

diintegrasikan nantinya. Materi yang dipilih untuk dikembangkan dalam 

e-modul disesuaikan dengan materi Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti yang akan dilaksanakan peserta didik pada pembelajaran di 

semester genap. Setelah melalui beberapa proses, ditentukan pembahasan 

materi mengenai macam-macam sujud dari bidang studi Pendidikan 

Agama Islam dan Sistem peredaran darah pada manusia dari bidang studi 

Ilmu Pengetahuan Alam terpadu. 

Pada tahap analisis juga dilaksanakan penyusunan materi secara 

urut dimulai dari konep umum mengenai sujud, peredaran darah, dan 

integrasinya sehingga pengetahuan dapat ditinjau dari aspek agama 

sekaligus ilmiah. Penyusunan materi dilakukan dengan mengumpulkan 

beberapa jurnal dan berpegang kepada buku siswa PAI BP terkait agar 

nantinya sejalan antara buku pegangan siswa dengan e-modul yang 

dikembangkan. Dalam proses ini peneliti tidak menemukan kesulitan 

yang berarti, ditambah dengan akses yang luas dalam pencarian materi 

ajar dari guru, jurnal, serta gambaran ilustrasi yang akan digunakan juga 

dapat dirancang dengan cukup mudah. Lalu untuk melengkapi komponen 
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e-modul disusun pula instrumen penilaian sebagai bentuk evaluasi 

pemahaman peserta didik dari materi ajar integratif yang disuguhkan 

dalam e-modul. 

2. Pembahasan Tahap Design 

Tahap selanjutnya dilaksanakan dengan mendesain atau 

merancang produk e-modul sesuai dengan kebutuhan dari tahap 

sebelumnya. Langkah desain pertama yang dilakukan adalah menyusun 

Kompetensi Dasar dan indikator dari materi yang dipilih untuk 

diintegrasikan. Kompetensi dasar dan indikator yang dipakai disesuaikan 

dengan kompetensi dasar bidang studi Pendidikan Agama Islam dan 

kompetensi dasar dari bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam terpadu, 

yaitu terkait macam-macam sujud dan sistem peredaran darah pada 

manusia yang diintegrasikan satu sama lain. 

Telah disinggung sebelumnya, dalam Rahmat (2019: 106) 

dijelaskan bahwa pembelajaran integratif yaitu wujud pengoptimalan 

lingkungan sebagai sumber belajar bagi peserta didik termasuk dalam 

segi pemahaman terhadap karakteristik peserta didik sehingga 

pembelajaran dapat dilaksangkan dengan sempurna. Dalam Ahsan & 

Sumiyati (2017: 82), sujud merupakan bentuk penghambaan diri kepada 

Allah yang lazim dilakukan ketika shalat. Sujud dilakukan dari posisi 

berdiri hingga berlutut, lalu meletakkan dahi ke lantai dengan posisi 

telapak tangan yang sejajar dengan telinga. Dalam materi sujud dapat 

ditemukan hubungan yang erat dengan materi sistem peredaran darah 

pada manusia, terutama di bidang kesehatan. 

Setelah materi didapat dari berbagai sumber, disusun sedemikian 

rupa dalam bentuk dokumen. Langkah selanjutnya adalah mendesain 

sampul e-modul dan bahan pendukung e-modul dengan menggunakan 

aplikasi IbisPaint. IbisPaint di sini berfungsi sebagai aplikasi penunjang 

untuk membuat ilustrasi atau komponen yang berbentuk gambar untuk 

nantinya disisipkan ke dalam rancangan e-modul. IbisPaint dalam 
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Chusniah dan Setianingsih (2019) adalah aplikasi yang dapat 

memudahkan dalam mengkreasikan gambar dan ilustrasi. Selain itu, 

IbisPaint menghadirkan berbagai macam fitur yang dapat digunakan 

seperti kuas, warna, penggaris, SNS (video teknik menggambar), dan lain 

sebagainya. 

Perancangan gambar dan kerangka disusul dengan pengaturan 

template modul yang dibuat dalam dokumen baru Microsoft Word. 

Template modul  disusun secara urut mulai dari template KD, Indikator, 

hingga halaman penutup. Untuk memperindah tampilan sekaligus 

menghindari rasa jenuh bagi peserta didik saat membaca, maka 

disisipkan beberapa ilustrasi dan gambar-gambar yang sesuai. Kosasih 

(2021: 62) menjelaskan bahwa aspek ilustrasi, gambar, ukuran, dan 

warna huruf menjadi salah satu hal yang sangat penting untuk 

menjadikan bahan menarik bagi pembaca. 

Untuk dapat lanjut ke langkah berikutnya, semua komponen e-

modul yang telah didesain, digabungkan ke dalam satu dokumen yang 

lengkap mulai dari halaman awal (sampul) hingga halaman akhir dan 

ekstensi file yang awalnya berbentuk dokumen diubah menjadi bentuk 

PDF. Akhirnya prototipe e-modul pembelajaran PAI integratif dengan 

IPA dapat diunggah ke server Any Flip dan dapat diakses dalam bentuk 

e-modul melalui link yang disediakan. 

3. Pembahasan Tahap Develop 

Tahap berikutnya, e-modul yang siap akses memasuki tahap 

develop. E-modul yang sudah jadi diberikan kepada validator untuk 

dinilai apakah produk layak untuk digunakan. Sejalan dengan penjelasan 

Rayanto & Sugianti (2020: 33-38), pelaksanaan proses validasi adalah 

untuk melihat kehasil gunaan, dan keterandalan produk yang sudah 

dikembangkan. Validasi dilakukan secara langsung dan via WhatsApp 

bersama empat orang validator yang merupakan dosen IAIN Batusangkar 

berkualifikasi di bidang PAI, Biologi dan IT. 
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Setelah divalidasi, akan dilakukan revisi. Revisi dilaksanakan 

sebelum uji coba produk. Di tahap ini, terdapat pelaksanaan uji validitas 

oleh pakar bersangkutan mengenai komponen-komponen produk yang 

dikembangkan untuk melihat apakah telah memenuhi standar untuk 

dijadikan bahan ajar. Dari hasil validitas yang dilakukan, diperoleh nilai 

0,754 dengan kategori “valid”.  

Berdasarkan analisis hasil validasi yang diberikan oleh validator, 

dapat diketahui nilai validasi aspek materi secara umum adalah 0,778 

dengan kategori valid. Dari kriteria yang dinilai, pada kriteria self 

instructional mendapat nilai 0,778 dengan kategori valid, self contained 

0,750 dengan kategori valid, stand alone 0,750 dengan kategori valid, 

adaptive 0,883 dengan kategori sangat valid, dan user friendly 0,883 

dengan kategori sangat valid.. Selanjutnya, nilai validasi aspek media 

secara umum adalah 0,738 dengan kategori “valid”. Jika ditinjau pada 

masing-masing kriterianya, untuk ukuran e-modul mendapat nilai 0,750, 

desain cover e-modul 0,750, dan desain isi e-modul 0,729. Lalu, pada 

aspek bahasa, dapat diketahui nilai validasi aspek bahasa adalah sebesar 

0,750 dengan kategori “valid”. Dari kriteria yang dinilai, pada kriteria 

penggunaan bahasa mendapat nilai 0,750 dan komunikatif juga mendapat 

nilai 0,750. Pengkategorian hasil validitas berdasarkan interval 0,00 – 

0,20 terkategori tidak valid, interval 0,21 – 0,40 terkategori kurang valid, 

interval 0,41 – 0,60 terkategori cukup valid, interval 0,61 – 0,80 

terkategori valid, dan interval 0,81 – 1,00 terkategori sangat valid. 

 Sedangkan penilaian e-modul secara umum berada pada kategori 

“B” sehingga e-modul yang dikembangkan dapat digunakan atau diuji 

cobakan setelah melalui sedikit perbaikan/revisi. Saran atau komentar 

yang dierikan oleh validator adalah: 1) Di bagian awal hendaknya 

dicantumkan KI, KD, dan Indikatornya terlebih dahulu sebelum 

menjelaskan tujuan pembelajaran, 2) Perjelas lagi aktivitas pembelajaran 

di halaman 13, kata “saatnya nugas” pada halaman  lebih baik diperbaiki. 

3) Perhatikan pilihan pengecoh dalam pembuatan soal, 4) Perbaiki 
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kesalahan penomoran dan penulisan, 5) Petunjuk penggunaan e-modul 

akan lebih baik jika diletakkan setelah sampul, 6) Masukkan sumber 

gambar dan teori yang digunakan, 7) Tambah lagi materi IPA pada e-

modul. 

Berdasarkan beberapa catatan dari validator maka proses 

pengembangan produk dilanjutkan dengan revisi produk sehingga 

nantinya pada saat uji coba/implementasi produk akan menjadi lebih 

maksimal.  

4. Pembahasan Tahap Implement 

Setelah melalui tahap revisi, penelitian dilakukan kepada tahap 

implementasi. E-modul pembelajaran yang dikembangkan akan diuji 

cobakan kepada enam orang siswa tertentu dari kelas VIII SMP IT 

Qurrata A’yun Batusangkar dengan pelaksanaan uji praktikalitas di luar 

kegiatan pembelajaran. Sebelum uji praktikalitas dimulai, peneliti 

terlebih dahulu menjelaskan mengenai produk e-modul dan tujuan 

pengembangannya, dan uji praktikalitas dilakukan dengan menggunakan 

laptop/PC dan ponsel. Hasil uji praktikalitas secara garis besar mendapat 

perolehan nilai sebesar 0,894.  Pada setiap kriteria mendapat nilai 

terkategori sangat praktis. Pada kriteria tampilan e-modul mendapatkan 

perolehan nilai sebanyak 0,916, lalu pada kriteria penyajian materi 

dengan nilai 0,889 dan pada kriteria kemanfaatan e-modul mendapatkan 

nilai 0,870 terkategori “sangat praktis” dengan kata lain produk e-modul 

sangat mudah untuk digunakan. 

Angket respon yang diberikan kepada peserta didik sebagai 

responden memiliki 10 butir pernyataan. Berdasarkan hasil analisis dari 

angket praktikalitas e-modul pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Integratif dengan IPA, tanggapan dari peserta didik dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  
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a. Peserta didik menyetujui bahwa e-modul pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Integratif dengan IPA memiliki materi integratif yang 

mudah untuk dipahami 

b. Peserta didik menyukai tampilan dari e-modul pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Integratif dengan IPA karena disusun 

dengan ilustrasi dan warna yang menarik. 

c. Peserta didik menyetujui bahwa e-modul pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Integratif dengan IPA dapat membantu peserta didik 

dalam memahami materi ajar. 

5. Pembahasan Tahap Evaluate 

Tahap evaluasi dilaksanakan untuk mengoptimalkan produk baik 

dari segi tampilan, isi, dan sebagainya. Pada setiaptahapan dilaksanakan 

evaluasi formatif untuk memaksimalkan pengembangan. Lalu setelah 

dilaksanakan uji coba pada tahap implementasi, peneliti tidak mendapat 

komentar perbaikan dari peserta didik/responden sehingga 

memungkinkan e-modul pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Integratif siap digunakan dalam skala yang lebih besar tanpa melalui 

perbaikan terlebih dahulu.  

Sesuai dengan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa e-modul 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) integratif Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) layak untuk digunakan dalam pembelajaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dijabarkan di atas, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Produk e-modul pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) integratif 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan media bahan ajar yang telah 

dinyatakan valid dan telah melakukan revisi berdasarkan uji validitas 

sesuai kriteria kelayakan media. Produk ini pada bagian validitas 

termasuk ke dalam kategori “valid”. 

2. Praktikalitas produk e-modul pembelajaran ini termasuk ke dalam 

kategori “sangat praktis” yang diperoleh berdasarkan hasil uji coba 

kepada enam orang siswa kelas VIII di SMP IT Qurrata A’yun 

Batusangkar. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa e-modul 

pembelelajaran integratif ini layak untuk digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dianjurkan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Dalam pengembangan produk e-modul pembelajaran integratif akan 

lebih maksimal jika dilakukan oleh tim pengembang yang terdiri dari 

beberapa orang yang ahli sehingga akan tercipta modul yang lebih 

berkualitas. 

2. Pada penelitian ini terdapat satu materi ajar integratif, pada penelitian 

pengembangan berikutnya akan sangat bagus jika dilanjutkan dengan 

materi yang variatif dan lebih banyak lagi.. 
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3. Bagi pihak sekolah terkhususnya pendidik atau guru bidang studi 

untuk menggunakan bahan pendukung lainnya dalam proses 

pembelajaran disamping menggunakan buku guru dan buku siswa. 

Produk e-modul integratif ini layak digunakan oleh pendidik maupun 

peserta didik secara mandiri dalam pembelajaran Macam-macam 

Sujud terutama bagi peserta didik kelas VIII. 
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